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ABSTRAK

Maheasty,Anggrya Isnani. 2025. Pengembangan Bahan Ajar Booklet Pada Materi
Keragaman Budaya Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pesera Didik Kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Ahmad Sholeh, M.Ag

Kata kunci: Bahan Ajar, Booklet, Keragaman Budaya, Kearifan Lokal, Hasil

Belajar

Kearifan lokal merupakan nilai, norma, dan praktik yang berkembang dalam
masyarakat sebagai bentuk adaptasi terhadap lingkungan alam dan sosial. Kearifan
ini berperan penting dalam berbagai aspek kehidupan, baik sebagai identitas budaya
maupun sebagai sumber solusi kontekstual dalam menghadapi tantangan zaman.
Nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi, dan kemandirian yang terkandung di
dalamnya turut membentuk karakter bangsa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar booklet pada
materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik di kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung. Latar belakang
penelitian ini adalah kurangnya pengenalan budaya lokal dalam proses
pembelajaran, yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa terhadap kekayaan
budaya di sekitarnya.

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar booklet yang telah tervalidasi
oleh ahli materi mendapatkan skor 91,66%, ahli media mendapatkan skor 96,66%,
dan ahli pembelajaran mendapatkan skor 100% dengan hasil validasi menunjukkan
tingkat kevalidan sangat tinggi. Implementasi dilakukan melalui uji coba skala kecil
dan skala besar, pada uji coba skala besar dengan nilai rata-rata pretest 74,7 dan
rata-rata nilai posttest 96,3 sehingga mendapatkan hasil uji N-Gain rata-rata sebesar
0,8772 yang menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik berada pada
kategori tinggi. Respon peserta didik terhadap bahan ajar booklet juga sangat
positif. Dengan demikian, bahan ajar booklet ini terbukti efektif, menarik, serta
layak digunakan dalam pembelajaran IPAS untuk memperkenalkan dan
menanamkan nilai-nilai kearifan lokal.
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ABSTRACT

Maheasty, Anggrya Isnani. 2025. Development of Booklet Teaching Materials on
Cultural Diversity Based on Local Wisdom to Improve Learning Outcomes
of Fourth Grade Students at MI Al-Azhar Bandung Tulungagung.
Undergraduate Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. H.
Ahmad Sholeh, M.Ag.

Keywords: Teaching Materials, Booklet, Cultural Diversity, Local Wisdom,
Learning Outcomes

Local wisdom refers to the values, norms, and practices that develop
within a community as a form of adaptation to the natural and social
environment. This wisdom plays a crucial role in various aspects of life,
both as a marker of cultural identity and as a contextual source of solutions
to contemporary challenges. Values such as mutual cooperation (gotong
royong), tolerance, and self-reliance embedded within it contribute to
shaping national character.

This study aims to develop a booklet-based teaching material on the
topic of cultural diversity incorporating local wisdom to improve the
learning outcomes of fourth-grade students at MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung. The background of this research lies in the limited
introduction of local culture in the learning process, which leads to students’
low understanding of the cultural richness around them.

The product developed is a booklet teaching material validated by
subject matter experts, media experts, and instructional design experts, with
validation results indicating a very high level of validity. Implementation
was carried out through small-scale and large-scale trials. In the large-scale
trial, the average pretest score was 74.7, while the posttest average increased
to 96.3, resulting in an average N-Gain score of 0.8772, which indicates a
high category of learning improvement. Students’ responses to the booklet
were also very positive. Therefore, the developed booklet has proven to be
effective, engaging, and appropriate for use in IPAS (Social and Natural
Sciences) learning to introduce and instill the values of local wisdom.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jenjang Madrasah Ibtidaiyah setara dengan tingkat sekolah dasar
seperti yang berlaku pada pendidikan umum yang memiliki kekhasan
pelajaran berbasis keislaman sebagai pondasi untuk meningkatkan
pendidikan yang berkualitas pada aspek akademis maupun spiritual.
Pelaksanaan pembelajaran dapat mempengaruhi perubahan yang efektif
dalam dunia pendidikan, seperti halnya dengan menerapkan kurikulum
terbaru. Pada kurikulum merdeka tercantum buku ajar, bahan ajar, serta
lembar kerja peserta didik dan guru hanya berpacu pada bahan ajar saat
kegiatan pembelajaran.

Pada dasarnya guru mempunyai tanggung jawab mengembangkan
bahan ajar agar terciptanya pembelajaran yang optimal di sekolah. Bahan
ajar merupakan bagian dari rangkaian pembelajaran, karena didalam bahan
ajar terdapat prosedur pembelajaran diantaranya yaitu capaian pembelajaran
(CP), tujuan pembelajaran (TP), dan alur tujuan pembelajaran (ATP). Bahan
ajar IPAS perlu dikonsepkan dan disusun secara kreatif guna menarik
keinginan peserta didik dalam belajar IPAS!. Pernyataan diatas dapat
ditentukan bahwa bahan ajar adalah buku pedoman bagi guru dan peserta

didik saat rangakaian pembelajaran di kelas.

! Tafsa Ghoniyyu Queen, Filia Prima Artharina, and Husni Wakhyudin, “Analisis Bahan Ajar Ipas
Pada Kurikulum Merdeka Kelas Iv Di Kota Semarang,” Wawasan Pendidikan 4, no. 1 (2024): 224—
40, https://doi.org/10.26877/wp.v4il.17366.



Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman budaya,
suku, bahasa, dan adat istiadat. Keberagaman ini merupakan aset berharga
yang mencerminkan jati diri bangsa serta menjadi fondasi dalam
membangun karakter masyarakat yang toleran dan beradab. Salah satu
bentuk kekayaan budaya yang memiliki nilai penting dalam kehidupan
sosial adalah kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan seperangkat nilai,
norma, serta praktik yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
sebagai hasil adaptasi mereka terhadap lingkungan alam dan sosial secara
turun-temurun. Urgensi kearifan lokal terletak pada peran strategisnya
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Kearifan lokal tidak hanya
menjadi identitas budaya yang membedakan suatu daerah dengan daerah
lainnya, tetapi juga menjadi sumber solusi kontekstual yang relevan dalam
menghadapi tantangan zaman. Nilai-nilai seperti gotong royong, toleransi,
dan kemandirian yang terkandung dalam kearifan lokal sangat berperan
dalam membentuk karakter bangsa®. Dalam konteks pendidikan, integrasi
kearifan lokal sebagai sumber belajar kontekstual mampu menjembatani
peserta didik dengan realitas budaya di sekitarnya, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Selain itu, kearifan lokal juga
berpotensi dikembangkan menjadi bagian dari ekonomi kreatif yang
mendukung kesejahteraan masyarakat.

Namun demikian, keberadaan kearifan lokal saat ini mulai tergerus

oleh pengaruh globalisasi dan modernisasi. Banyak generasi muda yang

2 lma Maisaroh, Ma’zumi, and Ratu Amalia Hayani, “Urgensi Kearifan Lokal Dalam Penguatan
Pendidikan Karakter,” Pendidikan Karakter 8, no. 1 (2022): 85-102,
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JAWARA/article/view/15618.



kurang mengenal budaya dan kearifan daerahnya sendiri. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya konkret untuk melestarikan dan mengangkat kembali
nilai-nilai kearifan lokal, salah satunya melalui pengembangan bahan ajar
yang berbasis budaya lokal. Integrasi ini diharapkan tidak hanya mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik, tetapi juga menumbuhkan rasa
cinta terhadap budaya sendiri sejak usia dini’. Pembelajaran tentang budaya
dan karakter bangsa memegang peran penting dalam membentuk identitas
nasional dan penanaman nilai kearifan lokal kepada generasi muda. Di
tingkat pendidikan dasar, pengenalan terhadap keragaman budaya menjadi
salah satu materi yang diajarkan dalam kurikulum, baik melalui pelajaran
Pendidikan Pancasila maupun IPS. Namun, berdasarkan hasil pengamatan
dan studi awal di MI Al-Azhar Bandung, Tulungagung, ditemukan bahwa
pengenalan terhadap keragaman budaya oleh guru masih bersifat umum dan
terbatas pada materi yang ada di buku teks, modul, atau Lembar Kerja Siswa
(LKS), yang umumnya memuat keragaman budaya secara nasional tanpa
menyoroti kekayaan budaya lokal yang berada di lingkungan sekitar peserta
didik. Hal tersebut turut memengaruhi kemampuan peserta didik yang
menjadi kurang mengenal dan memahami budaya lokal yang sebenarnya
sangat dekat dengan keseharian mereka. Misalnya ketika peserta didik

menyaksikan pertunjukan kesenian khas Tulungagung, mereka terlihat

3 Alfa Kristanto, “Urgensi Kearifan Lokal Melalui Musik Gamelan Dalam Konteks Pendidikan Seni Di
Era 4.0 the Urgency of Local Wisdom Through Gamelan Music in the Context of Art Education in
Era 4.0,” Musikolastika 2, no. 1 (2020): 51-58,
http://musikolastika.ppj.unp.ac.id/index.php/musikolastikahttps://doi.org/10.7592/musikolastika
V2il.37.



asing dan tidak memahami makna maupun latar belakang pertunjukan
tersebut.

Permasalahan tersebut menjadi penting untuk dikaji karena
pengenalan budaya lokal bukan sekedar berfungsi sebagai media belajar,
melainkan juga perantara untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air, identitas
lokal, serta memperkuat karakter peserta didik. Melalui pemahaman
terhadap budaya lokal, peserta didik mampu menghargai warisan leluhur,
menjaga keberlanjutan budaya, serta memiliki identitas yang kuat di tengah
arus globalisasi. Kurangnya bahan ajar yang menarik dan kontekstual yang
mengintegrasikan kearifan lokal Kabupaten Tulungagung merupakan salah
satu alasan dibalik rendahnya pemahaman peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam penyusunan bahan ajar yang tidak sekedar
informatif, tapi juga kontekstual serta mendorong ketertarikan peserta didik,
dengan begitu proses pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
memberikan dampak positif.

Sedangkan jika dianalisis pada capaian pembelajaran, materi yang
seharusnya dipelajari peserta didik lebih mengutamakan keragaman budaya
berbasis kearifan lokal. Maka guru harus mempertimbangkan capaian
pembelajaran peserta didik yang dibutuhkan, menarik dan sesuai fase
capaian pembelajaran. Berdasarkan permasalahan diatas diperlukannya
pengembangan bahan ajar yang menarik untuk menambah pemahaman
peserta didik terkait keragaman budaya berbasis kearifan lokal yang ada di

Tulungagung.



Dalam dunia pendidikan, penyusunan bahan ajar yang menarik,
informatif, dan selaras dengan karakteristik peserta didik menjadi salah satu
unsur penting dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Contoh
dari permasalahan pokok yang tengah dihadapi oleh para guru saat ini
berkaitan dengan upaya bagaimana menyajikan materi pembelajaran
dengan cara yang tidak hanya informatif, tetapi juga menyenangkan dan
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Hal ini menandakan perlunya
inovasi dalam pengembangan bahan ajar yang mampu menjawab tantangan
tersebut. Salah satu jenis bentuk media pembelajaran yang dinilai efektif
dan menarik adalah booklet. Booklet merupakan bahan ajar berupa buku
kecil yang disusun secara ringkas dan padat, menyajikan informasi dengan
gaya yang santai namun tetap bermakna dan edukatif. Karakteristik booklet
yang ringkas dan praktis membuatnya mudah dibawa dan digunakan dalam
situasi pembelajaran yang beragam, mencakup kegiatan yang dilaksanakan
di lingkungan kelas maupun di luar lingkungan kelas.

Booklet mempunyai potensi besar dalam meningkatkan pemahaman
siswa karena mampu memvisualisasikan materi dengan bantuan gambar,
ilustrasi, dan desain yang memiliki daya tarik yang sejalan dengan
karakteristik psikologis anak usia sekolah dasar. Selain itu, penyajian materi
yang tidak terlalu padat, bahasa yang sederhana, dan desain yang menarik
membuat booklet menjadi bahan ajar pembelajaran yang komunikatif dan
ramah bagi peserta didik. Dalam konteks pembelajaran tentang keragaman
budaya, khususnya yang berbasis kearifan lokal, booklet dapat menjadi

alternatif bahan ajar yang relevan. Dengan menyusun booklet yang



mengangkat budaya lokal, guru tidak hanya memberikan informasi tentang
keragaman budaya dalam cakupan umum, bahkan juga memperkenalkan
kekayaan budaya di lingkungan sekitar siswa. Hal ini penting untuk
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya sendiri, menanamkan nilai-nilai
lokal, serta memperkuat identitas budaya peserta didik.

Pernyataan diatas mendukung adanya penelitian sebelumnya yang
menyampaikan bahwa bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal pantas
digunakan dan relevan untuk menguasai capaian pembelajaran (CP) saat
proses pembelajaran peserta didik®. Belajar dari penelitian sebelumnya
dengan judul “Pengembangan Booklet Untuk Mengenalkan Keragaman
Budaya Daerah kabupaten Lebak Pada Siswa Sekolah Dasar” menyatakan
bahwa pengembangan booklet sangatlah membatu dan mudah dipahami
oleh peserta didik dalam mengenalkan keragaman budaya daerah kabupaten
Lebak®. Pernyataan tersebut memperkuat peneliti dalam mengembangkan
bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal.

Penelitian penting dilakukan karena kurangnya pengetahuan peserta
didik terhadap kebudayaan menjadi salah satu tanggung jawab guru agar
mampu mengenalkan sekaligus mengimplementasikan kebudayaan yang
ada di daerah lokal®. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti

mengambil judul “Pengembangan Bahan Ajar Booklet Pada Materi

4R O Panggabean and D D N Wenda, “Pengembangan Bahan Ajar Booklet Berbasis Kearifan Lokal
Materi Keberagaman Budaya Bangsa Untuk Siswa Kelas 1V,” Prosiding SEMDIKJAR ..., no. 2
(2023): 105055,

5 Samnah, dkk Jurnal Pendidikan et al., “Pengembangan Booklet Untuk Mengenalkan Keragaman
Budaya Daerah Kabupaten Lebak Pada Siswa Sekolah Dasar” §, no. 1 (2024): 12-17.

¢ Dede Kurnia Adiputra and Sri Intan Suwita, “Pengembangan Media Booklet Berbasis Kearifan
Lokal Dalam Pendidikan Karakter Siswa Terhadap Pengenalan Budaya Di Kelas Iv Sdn 2 Muara
Ciujung Timur,” Jurnal Pendidikan Dasar Setia Budhi 7, no. 2 (2024): 63-70.



Keragaman Budaya berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik Kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung”.

B. Rumusan Masalah
Didasari oleh latar belakang diatas, sehingga rumusan masalah pada
penelitian dan pengembangan diantaranya:

1. Bagaimana prosedur pengembangan bahan ajar booklet pada materi
keragaman budaya berbasis kearifan lokal?

2. Bagaimana validitas bahan ajar booklet pada materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal pada peserta didik kelas IV MI Al-Azhar
Bandung Tulungagung?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik kelas IV MI Al-
Azhar Bandung saat menggunakan bahan ajar booklet pada materi

keragaman budaya berbasis kearifan lokal?

C. Tujuan Pengembangan
Peneliti telah mempertimbangkan rumusan masalah yang
diidentifikasi, tujuan pengembangan meliputi:
1. Mengembangkan bahan ajar booklet pada materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal.
2. Mengetahui validitas bahan ajar booklet pada materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal pada peserta didik kelas IV MI Al-Azhar

Bandung Tulungagung



3. Mengetahui efektivitas bahan ajar bookletpada materi keragamn budaya
berbasis kearufan lokal untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung.

D. Manfaat Pengembangan
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis manfaat pengembangan bahan ajar untuk
memberikan pengalaman dan pengetahuan bagi guru dan sekolah bahwa
pengembangan bahan ajar yang menarik sangat diperlukan selaras
dengan kebutuhan peserta didik.

2. Manfaat Praktik
a. Bagi Peneliti

Meningkatkan pengetahuan peneliti tentang pentingnya
pemilihan dan pengembangan bahan ajar yang menarik untuk
peserta didik. Serta peneliti dapat mengetahui bagaimana prosedur
pengembangan bahan ajar secara baik dan benar saat validasi uji
kelayakan.

b. Bagi Peserta Didik

Alat bantu peserta didik untuk mengenal dan mengerti
keragaman budaya daerahnya. Meningkatkan rasa ingin tahu tentang
keragaman budaya yang ada di daerahnya sehingga dapat
mengikutsertakan kegiatan budaya tersebut.

c. Bagi Guru
Sebagai perangkat guru dalam menerangkan materi

keragamana budaya berbasis kearufan lokal daerah Tulungagung.



E. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan bahan ajar booklet materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung
sebagai berikut:
1. Pengembangan bahan ajar booklet materi keragaman budaya
Tulungagung berbasis kearifan lokal mata pelajaran IPAS kelas IV ML
2. Bahan ajar di rancang semenarik mungkin yang di lengkapi dengan
banyak warna dan gambar didalamnya.
3. Bahan ajar booklet mudah di bawa karena ukurannya yang kecil atau

mini.

F. Keterbatasan Pengembangan

1. Pengembangan bahan ajar booklet hanya untuk mata pelajaran IPAS
kelas IV MI dengan capaian pembelajaran * peserta didik mengenal
kearifan lokal di lingkungan sekitarnya serta menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini.”

2. Capaian pembelajaran : “ Peserta didik mengenal kearifan lokal di
lingkungan sekitarnya serta menghubungkan dengan konteks kehidupan
saat ini.”

3. Tujuan pembelajaran : “Peserta didik mengenal dan menghargai nilai kearifan
lokal di kota Tulungagung.”

4. Subjek penelitian dan pengembangan bahan ajar meliputi peserta didik

kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung.
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G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi yang diciptakan peneliti berbentuk bahan ajar berupa

booklet pada materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal meliputi:

1.

Bahan ajar booklet disusun dengan mengacu pada materi keragaman
budaya dalam mata pelajaran IPAS kelas IV MI/SD yang berfokus pada
kearifan lokal daerah Tulungagung.
Bahan ajar booklet merupakan bahan ajar tambahan yang bisa
digunakan sebagai media pembelajaran dirancang khusus untuk
memberikan informasi terkait kearifan lokal daerah Tulungagung.
Tampilan pada bahan ajar booklet dirancang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik kelas IV MI/SD dengan
mengintegrasikan gambar, warna dan ukuran.
Bahan ajar booklet dirancang melalui aplikasi online yaitu Canva yang
menyediakan gambar atau ikon yang cukup banyak.
Bahan ajar booklet dicetak menggunakan kertas art paper ukuran a4 yang
terdiri dari 8 halaman.
Bahan ajar booklet meliputi:

a. Cover depan

b. Pokok bahasan

c. Petunjuk penggunaan

d. Capaian pembelajaran

e. Tujuan pembelajaran

f. Pengantar materi

g. Isi materi



h. Glosarium

L.

i.

Daftar pustaka

Profil pengembang

11
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H. Orisinalitas Pengembangan

Tabel 1. 1 Orisinalitas Pengembangan

No.| Nama Peneliti dan Judul [Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Penelitian
1. | Leony Eka Pratiwi (2024) Penelitian Fokus materi pada | Mengembangkan bahan ajar
Pengembangan Bahan ajar | pengembangan Bagaimana booklet Fokus materi keragaman
Berbasis Google Sites pada | diterapkan di kelas IV | Mendapatkan Semua | budaya berbasis kearifan lokal
Materi IPAS Bagaimana | jenjang SD/ML Keperluan Kita. Diterapkan pada peserta didik kelas IV
Mendapatkan Semua Keperluan | Penelitian Penelitian MI
Kita Peserta Didik Kelas IV SD | mengembangk an bahan| menerapkan Al-Azhar Bandung Tulungagung
YP Nasional Surabaya’. ajar langkah-  langkah
pengembangan dari
Borg dan Gall
(1983)
2. | Elsa Savrina Putri (2023) Penelitian menerapkan| Penelitian Mengembangkan bahan ajar
Pengembangan  Bahan  Ajar| model ADDIE| mengembang  kan | booklet Fokus materi keragaman

" Leony Eka Pratiwi et al., “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Google Sites Pada Materi IPAS Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita Untuk Peserta Didik
Kelas 4 SD YP Nasional Surabaya” 13, no. 3 (2024): 363956, https://jurnaldidaktika.org.



No.| Nama Peneliti dan Judul [Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Penelitian
Menggunakan ~ Canva  pada| Penelitian bahan ajar pada | budaya berbasis kearifan lokal
Subtema Keberagaman Budaya| mengembangk an bahan| subtema Diterapkan pada peserta didik kelas IV
Bangsaku®. ajar menggunakan| keberagaman budaya | MI
canva. bangsaku Al-Azhar Bandung Tulungagung
3. | Sulistyowati (2024) Penelitian menerapkan| Penelitian Mengembangkan bahan ajar
Pengembangan Bahan Ajar | model ADDIE.| mengembang  kan | booklet Fokus materi keragaman
Digital Pada Mata Pelajaran | Penelitian bahan ajar digital | budaya berbasis kearifan lokal
IPAS Kelas IV Di SD/MP°. pengembangan berupa media | Diterapkan pada peserta didik kelas
diterapkan di kelas IV| pembelajaran IV . MI Al- Azhar Bandung
jenjang SD/ML. interaktif Penelitian | Tulungagung
Penelitian mengembang  kan
mengembangk an bahan| bahan ajar materi

ajar

fotosintesis

12

8 Elsa Savrina Putri, Sandi Budiana, and Resyi Abdul Gani, “Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Canva Pada Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku,” Jurnal
Elementary 6, no. 1 (2023): 104.
9 Sulistyowati Sulistyowati et al., “Pengembangan Bahan Ajar Digital Pada Mata Ipas Kelas Iv Di Mi/Sd,” Jurnal Kajian Kritis Pendidikan Islam 7, no. 1 (2024): 35—

52.



Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Siswa Kelas IV SD!°

diterapkan di kelas IV
jenjang SD/ML.
Penelitian
mengembangk an bahan
ajar

lokal daerah
Kalimantan Barat

No. Nama Peneliti dan Judul [Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
Penelitian
4. | Asridwiduratun (2024) Penelitian menerapkan | Penelitian Mengembangkan bahan ajar
Pengembangan Bahan Ajar | model ADDIE. | mengembang  kan | booklet Fokus materi keragaman
IPAS Fase B Berbasis Kearifan | Penelitian bahan ajar IPAS | budaya berbasis kearifan lokal
Lokal Kalimantan Barat guna | pengembangan berbasis kearifan | Diterapkan pada peserta didik kelas IV

MI Al- Azhar Bandung Tulungagung

19 Asri Dwi Duratun, Fathur Rokhman, and Supriyadi Supriyadi, “Pengembangan Bahan Ajar IPAS Fase B Berbasis Kearifan Lokal Kalimantan Barat Guna
Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas IV Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 3 (2024): 206878,

https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i3.6600.

13
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I. Definisi Istilah
Upaya pencegahan dalam salah penafsiran pada judul penelitian, maka
peneliti akan menjabarkan definisi istilah berikut ini:
1. Pengembangan
Pengembangan merupakan suatu proses perubahan dan peningkatan
benda atau produk yntuk memenuhi tingkat kebutuhan manusia.
2. Bahan Ajar
Bahan ajar ialah rancangan proses pembelajaran menjadi pedoman
guru dan peserta didik untuk mempelajari dan mengetahui materi yang
meliputi capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
3. Booklet
Booklet adalah buku penunjang belajar dipergunakan untuk memikat
antusiasme peserta didik dikarenakan mengandung banyak warna dan
visual yang menarik perhatian.
4. Keragaman Budaya
Keragaman budaya adalah salah satu topik pembelajaran peserta
didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS yang membahas tentang
budaya Indonesia.
5. Kearifan Lokal
Kearifan lokal adalah nilai atau tradisi secara turun menurun oleh

masyarakat disuatu wilayah tertentu.
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J. Sistematika Penulisan

BABI
Bab I yaitu pendahuluan, termasuk informasi mengandung latar
belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, asumsi dan batasan
dalam pengembangan, spesifikasi produk, orisinalitas pengembangan,
definisi istilah, serta tata urutan penulisan

BAB II
Bab II adalah tinjauan pustaka yang meliputi kajian teori, perspektif
teori dalam islam, dan kerangka berfikir.

BAB III
Bab III menjelaskan metode penelitian yang digunakan peneliti terkait
model pengembangan hingga teknis analisi data.

BAB IV
Bab IV merupakan hasil pengembangan yang mencakup tahap
pengembangan, penyajian serta analisis data hasil uji produk, dan revisi
produk.

BABV
Bab V berisikan tentang pembahasan hasil dari pengembangan dan
analisis data.

BAB VI
Bab VI adalah penutup yang berisikan kesimpulan dan saran sebagai

bentuk evaluasi.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Bahan Ajar

a. Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar ialah golongan buku yang dapat digunakan dalam
rangkaian pembelajaran''. Dari pernyataan itu mengindikasikan
bahwa bahan ajar tergolong dari buku menjadi referensi untuk
pendidik dan peserta didik pada kegiatan pembelajaran. Bahan
ajar dapat dikatakan menjadi pedoman atau acuan proses
pembelajaran karena terdapat capaian pembelajaran (CP) dan
tujuan pembelajaran (TP) yang mendukung guru dalam
penyampaian materi pembelajaran dengan lebih mudah. Peserta
didik dapat mencapai capaian pembelajaran jika bahan ajar yang
digunkana telah tersusun secara sistematis dan dirancang sesuai
kebutuhan.

Jenis-Jenis Bahan Ajar
Bahan ajar yang ada saat ini terbagi dua dalam bentuk cetak

maupun digital. Bahan ajar cetak terdiri dari 2:

! Engkos Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. bunga sari Fatmawati, Bumi Askara (jakarta,

2021).

12 Jajang Bayu dan Fadly Pratama, Bahan Ajar IPA Berbasis Literasi Sains, LEKKAS (bandung,

2019)
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Handout

Handout memuat poin-poin utama berkaitan isi
pembelajaran yang disusun guna memudahkan peserta
didik dalam memahami materi secara singkat.
Pemanfaatan handout dalam proses pembelajaran sangat
umum karena pembuatannya relatif mudah serta mampu
meningkatkan semangat peserta didik.

Modul

Modul adalah bahan ajar yang dibuat oleh guru
dalam format tertentu. Biasanya, modul memuat
panduan belajar bagi peserta didik, tujuan pembelajaran,
isi materi, soal materi, dan evaluasi.

Buku

Buku adalah karya tulis yang berisi pengetahuan
hasil analisis seseorang, dibawakan secara menarik dan
memanfaatkan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami serta dilengkapi dengan gambar, keterangan,
dan elemen pendukung lainnya
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar kerja siswa atau LKS merupakan materi ajar
yang tersusun dengan cara tertentu agar peserta didik
dapatt mempelajari secara mandiri. Pada LKS terdapat
petunjuk terstruktur untuk agar proses pemahaman

materi oleh peserta didik menjadi lebih optimal.
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Sedangkan bahan ada noncetak meliputi:
1. Audio
Bahan ajar audio adalah media pembelajaran yang
menyampaikan pesan maupun informasi melalui suara
dan bunyi, sehingga mudah diterima oleh peserta didik
2. Audio — Visual
Audio-visual adalah bahan ajar yang menyampaikan
pesan maupun informasi lewat kombinasi suara dan
gambar, sehingga membuat komunikasi beragam.
3. Multimedia Interaktif
Multimedia interaktif merupakan bahan ajar yang
kompleks, menggabungkan teks, grafik, animasi, audio,
dan gambar sehingga menghasilkan media pembelajaran
yang menarik
Dari ketujuh macam bahan ajar diatas, bahan ajar
booklet termasuk bahan ajar cetak yang serupa dengan
handout. Perbedaannya terdapat pada ukuran dan bentuk
bahan ajar.
c. Manfaat Bahan Ajar
Pemanfaatan bahan ajar dapat mempermudah guru dalam
menyajikan materi. Dengan megurangi metode ceraman, guru

mendorong peserta didik untuk belajar mandiri agar terciptanya
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kemampuan berpikir kritis'>. Manfaat yang besar terhadap suatu
keberhasilan dalam proses pembelajaran yaitu dapat
menghadirkan pengalaman belajar peserta didik secara nyata
serta bahan ajar juga dapat memperluas pengetahuan peserta

didik saat proses pembelajaran.

2. Booklet
a. Pengertian Booklet

Booklet merupakan buku dan media pembelajaran guna
mendukung peserta didik dalam proses pembelajaran karena bersifat
sederhana dan banyak kombinasi warna dan visual yang disajikan.
Dengan penyampaian kalimat yang lugas dan ukuran yang ringkas,
booklet ini dirancang untuk kepraktisan pengguna serta dilengkapi
dengan gambar. Bahan ajar booklet dibuat untuk memberikan
variasi pada bahan ajar guru selama proses pembelajaran, sehingga
dapat memenuhi kebutuhan peserta didik!*. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa booklet 1alah buku kecil berisi tentang informasi
atau ringkasan materi yang ditulis dengan bermacam-macam warna
dan ilustrasi yang di tampilkan. Selain itu, booklet dapat dibaca
kapanpun dan dimanapun untuk mendukung peningkatan

pemahaman siswa terhadap materi yang selama ini tidak

13 Rizkya Aisyatunnisa, Bunda Halang, and Noorhidayati Noorhidayati, “Efektivitas Penggunaan
Bahan Ajar Konsep Sistem Ekskresi Pada Manusia Dalam Bentuk E-Booklet Terhadap Hasil Belajar
Siswa Man,” BIOEDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi 15, no. 1 (2024): 1-9.

14 Literature Review and Pengembangan Booklet, “BIOCHEPHY : Journal of Science Education
Literature Review Pengembangan Booklet Berbasis Socio-"" 4, no. 2 (2024): 1005-12.
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diketahuinya. Sehingga bahan ajar booklet membantu guru agar
peserta didik tertarik dan fokus saat belajar.
b. Kelebihan dan Kekurangan Booklet

Beberapa kelebihan bahan ajar booklet yaitu penyajian
materi secara ringkas memudahkan peserta didik untuk membaca isi
didalamnya, paduan teks dan gambar memudahkan peserta didik
memahami isi materi didalamnya'®. Kekurangan booklet yaitu
kesulitan akan menyebar ke seluruh peserta didik karean disebabkab
oleh keterbatasan dalam penyebaran booklet yang memerlukan

banyak tenaga dalam penyebarannya!®.

3. Keragaman Budaya

Keragaman budaya adalah kondisi di mana terdapat berbagai macam
budaya yang hidup dan berkembang dalam suatu masyarakat, mencakup
perbedaan dalam bahasa, adat istiadat, agama, tradisi, seni, dan cara
hidup. Keragaman ini muncul akibat perbedaan latar belakang etnis,
sejarah, lingkungan geografis, serta interaksi sosial antar kelompok
masyarakat. Dalam konteks bangsa seperti Indonesia, keragaman
budaya menjadi kekayaan nasional yang mencerminkan identitas dan
jati diri bangsa. Keragaman ini memiliki banyak manfaat, seperti

menumbuhkan toleransi, memperkaya wawasan, dan menjadi daya tarik

15 A Tagazi and Y Erita, “Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Booklet Pada Pembelajaran Tematik
Terpadu Tema 6 Energi Dan Perubahannya Di Kelas III Sekolah Dasar,” Innovative: Journal Of
Social Science Research 3 (2023): 3533-42.

16 Hamdani alam, “Pembuatan Booklet Profil Perpustakaan Sebagai Media Informasi Di
Perpustakaan Umum Kota Padang,” Pendidikan, no. 1 (2024): 15-16.
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pariwisata, namun juga dapat menimbulkan tantangan seperti konflik
dan diskriminasi jika tidak dikelola secara baik, dapat memicu
terjadinya masalah. Oleh karena itu keragaman budaya harus dijaga,
dihargai, dan dijadikan dasar untuk memperkuat persatuan dalam
keberagaman.
4. Kearifan Lokal

Kearifan lokal adalah prinsip, pengetahuan, norma, dan praktik yang
ada dan berkembang dalam komunitas masyarakat serta diwariskan
secara berkelanjutan sebagai bagian dari budaya setempat. Kearifan ini
terbentuk dari hasil interaksi manusia dalam konteks lingkungan alam,
sosial, serta budaya selama bertahun-tahun, sehingga mencerminkan
cara pandang dan pola hidup masyarakat dalam menanggapi berbagai
persoalan kehidupan, termasuk dalam menjaga kelestarian alam,
menyelesaikan konflik, serta membentuk tata sosial yang harmonis.

Hakikat materi kearifan lokal merupakan bentuk usaha untuk
menggali nilai-nilai kearifan lokal dan mengintegrasikannya ke dalam
proses pembelajaran, sehingga menuntut munculnya bahan ajar yang
mengakomodasi kearifan lokal dari masyarakat sekitar. Kearifan lokal
sendiri merujuk pada ciri khas yang mencerminkan pandangan hidup
dan pola kehidupan masyarakat di suatu wilayah!’. Kearifan lokal ialah
bagian dari budaya tradisional secara berkelanjutan digunakan sebagai

pegangan hidup.

17 Karimatus Saidah, Kukuh Andri Aka, Rian Damariswara, Nilai-Nilai Kearifan Lokal Dan
Implementasinya Dalam Pendidikan Sekolah Dasar, ed. LPPM Institut Agama Islam Ibrahimy
Genteng (banyuwangi, 2020)
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Meskipun bersifat tradisional, kearifan lokal tetap relevan dalam
kehidupan modern karena mengandung nilai-nilai universal seperti
gotong royong, toleransi, keadilan, dan keseimbangan dengan alam.
Oleh sebab itu, perlu adanya wusaha untuk melestarikan dan
mengembangkan kearifan lokal agar tidak punah serta dapat dijadikan
sebagai sumber inspirasi dalam pembangunan berkelanjutan dan
pelestarian budaya bangsa.

Menurut Ife (2002), kearifan lokal merupakan bagian dari
pengetahuan lokal (local knowledge) yang bersumber dari pengalaman
komunitas dalam berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya,
baik alamiah maupun sosial. la menegaskan bahwa pembangunan
berbasis masyarakat harus berpijak pada kekuatan lokal, karena
masyarakat lokal memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai
kebutuhannya sendiri'®. Dalam pandangan ini, kearifan lokal tidak
hanya memiliki nilai budaya, tetapi juga berperan sebagai modal sosial
dan spiritual yang penting dalam proses pemberdayaan masyarakat dan
pembangunan berkelanjutan'®.

Jim Ife menekankan bahwa pendekatan pembangunan, termasuk
dalam pendidikan, harus berpijak pada kekuatan dan potensi lokal yang
telah teruji oleh waktu. Pengembangan bahan ajar berbasis kearifan

lokal bukan hanya menjadi sarana pelestarian budaya, tetapi juga

18 Frank. Tesoriero, “Community Development : Community-Based Alternatives in an Age of
Globalisation. French Forest” 1, no. 1 (2010): 374.

19 Farusiamei and Haris Supratno, “Dimensions of Local Knowledge in the Myth of Water Sources
in Beji, Jogoroto District, Jombang Regency (Jim Ife’s Study of Local Wisdom),” Jurnal Disastri:
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 3, no. 3 (2021): 172-82.
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memperkuat keterkaitan antara peserta didik dengan lingkungan
sosialnya. Dengan memasukkan unsur kearifan lokal ke dalam bahan
ajar, proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna, kontekstual,
dan membangun kesadaran budaya peserta didik sejak dini (Ife, 2002).
Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar yang mengintegrasikan
kearifan lokal merupakan langkah strategis dalam menciptakan
pendidikan yang berakar pada nilai-nilai lokal namun tetap relevan
dengan tantangan global.

Pada teori pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran yang
menjembatani isi materi pelajaran yang dikaitkan dengan pengalaman
sehari-hari peserta didik dapat mendorong secara aktif dan membangun
pemahaman melalui pengalaman atau relevansi kehidupan sehari-hari®°.
Penerapan CTL dalam pengembangan booklet berbasis kearifan lokal
sangat tepat, karena membantu siswa mengaitkan nilai-nilai budaya
dengan materi pelajaran.

Tulungagung termasuk salah satu kota di Jawa Timur. Sebagian
besar orang dari luar belum familiar dengan kota ini, sebab kota ini
memiliki daerah yang kecil. Akan tetapi dibalik semua itu, kota ini

memiliki kearifan lokal yang unik dan menarik. Diantaranya:

2 Kiky Chandra Silvia Anggraini and Inarotul Aulia, “Implementasi Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa,” BASICA Journal of Arts and
Science in Primary Education 3, no. 2 (2023): 13-24.
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a. Kesenian
Kesenian adalah bentuk ekspresi atau kreativitas manusia

yang bersifat dinamis?!. Biasanya kesenian bertujuan untuk
menyampaikan makna/pesan. Selain itu juga sebagai sarana
penghibur yang dapat memberikan inspirasi bagi yang
mengapresiasinya. Macam-macam kesenian di Tulungagung
yaitu jaranan, reog kendang, tari tiban, wayang kulit, batik,
kentrung, langen beksan tayub, dan kerajinan marmer.

b. Kebudayaan

Kebudayaan merupakan aspek nilai kehidupan yang
tertanam dalam masyarakat tertentu berupa kebiasaan,
kepercayaan, dan ciri khas yang menjadi pedoman perilaku
mereka??. Kebudayaan menjadi ciri pembeda antara masyarakat
satu dengan lainnya, yaitu ulur-ulur dan upacara temanten
kucing.
5. Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar menunjukkan sejauh mana peserta didik berhasil

setelah menjalani proses pembelajaran, mencakup tiga domain

utama: kognitif, afektif, dan psikomotorik?>. Menurut Bloom

(1956), hasil pembelajaran dalam ranah kognitif mencakup enam

tahapan: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan

2l Trias Nugraheni and Joko Pamungkas, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Seni Pada PAUD,”
Early Childhood Research Journal (ECRJ) 5, no. 1 (2022): 20-30,

22 Annisa Dwi Hamdani, “Pendidikan Di Era Digital Yang Mereduksi Nilai Budaya,” CERMIN:
Jurnal Penelitian 5, no. 1 (2021): 62.

2 Ulfah and Opan Arifudin, “Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada Pendidikan Di Indonesia,”
Jurnal Al-Amar 4, no. 1 (2023): 13-22.
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evaluasi. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan hasil belajar
akan dinilai dari aspek pengetahuan siswa tentang keragaman
budaya dan nilai-nilai lokal setelah menggunakan booklet sebagai
bahan ajar.

Hasil belajar adalah ukuran keberhasilan peserta didik dalam
menyelesaikan pembelajaran yang selaras dengan tujuan pendidikan
yang ditetapkan 2*. Tingkat hasil belajar peserta didik diketahui dari
hasil ketercapaian yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar yang mengikuti tujuan yang telah ditentukan. Ini
merupakan indikator dari hasil belajar yang benar dilihat dari
kemampuan peserta didik dalam memahami isi materi yang telah
diajarkan oleh gurunya.

Hasil belajar peserta didik dapat dilakukan melalui evaluasi,
maka untuk mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi
keragaman budaya berbasis kearifan lokal guru perlu memahami
konsep evaluasi hasil belajar. Diantara pengetahuan tersebut
terdapat teknik dan langkah-langkah evaluasi hasil belajar, salah
satunya terdapat pada administrasi tes sehingga evaluasi hasil
belajar yang dilakukan dapat terukur®”>. Langkah sebelum
melakukam penilaian dimulai dari perencanaan tes, penyusunan tes,

dan pelaksanaan tes.

24 Anjelina Wati, “Pengembangan Media Permainan Ular Tangga Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar,” Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 2,no. 1 (2021): 68-73.
25 Muhammad Fatih Rizku Najah et al., “Perencanaan Evaluasi Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam,” PANDU: Jurnal Pendidikan Anak Dan Pendidikan Umum 2, no. 2

(2024): 52-56.
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B. Perspektif Teori dalam Islam
Perspektif dalam Al-Qur’an terkait keragamab budaya dijelaskan

pada Q.S Al Hujurat Ayat 13:

@

Ol L;.:J;};L:Sj uj,w jd'j’tj ﬁuﬁr{w}” G 201 @it

B ke 4 qgriﬁs;\ A Mra‘;\

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, yakni berasal dari
keturunan yang sama yaitu Adam dan Hawa. Semua manusia sama
saja derajat kemanusiaannya, tidak ada perbedaan antara satu suku
dengan suku lainnya. Kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal dan dengan
demikian saling membantu satu sama lain, bukan saling mengolok-
olok dan saling memusuhi antara satu kelompok dengan lainnya.
Allah tidak menyukai orang yang tampil menonjol dengan
keturunan, kekayaan atau kepangkatan karena sungguh yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling
bertakwa. Oleh karena itu berusahalah untuk meningkatkan
ketakwaan agar menjadi orang yang mulia di sisi Allah. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik yang lahir maupun
vang tersembunyi, Mahateliti sehingga tidak satu pun gerak-gerik
dan perbuatan manusia yang luput dari ilmu-Nya "*°,

Penafsiran dari Ibnu Katsir “Allah SWT menceritakan kepada
manusia bahwa Dia telah menciptakan mereka dari diri yang satu dan
darinya Allah menciptakan istrinya, yaitu Adam dan Hawa, kemudian Dia
menjadikan mereka berbangsa-bangsa. Pengertian bangsa dalam bahasa
Arab adalah sya 'bun yang artinya lebih besar daripada kabilah, sesudah
kabilah terdapat tingkatan-tingkatan lainnya yang lebih kecil seperti fasa-
il (puak), 'asya-ir (Bani), ‘ama-ir, Afkhad, dan lain sebagainya.Menurut

suatu pendapat, yang dimaksud dengan syuub ialah kabilah-kabilah yang

% Disalin  dari aplikasi Qur’an Kemenag  (https:/quran.kemenag.go.id/quran/per-

ayat/surah/49?from=1&to=18)



https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/49?from=1&to=18
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/49?from=1&to=18
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non-Arab. Sedangkan yang dimaksud dengan kabilah-kabilah ialah khusus
untuk  bangsa  Arab, seperti halnya kabilah Bani  Israil
disebut Asbat. Keterangan mengenai hal ini telah kami jabarkan dalam
mukadimah terpisah yang sengaja kami himpun di dalam kitab Al-
Asybah karya Abu Umar ibnu Abdul Bar, juga dalam mukadimah kitab yang
berjudul Al-Qasdu wal Umam fi Ma'rifati Ansabil Arab wal 'Ajam "’

Hubungan antara kebudayaan dan kearifan lokal terletak pada fungsi
kearifan lokal itu sendiri. Kearifan lokal berfungsi sebagai bagian dari
sistem pengetahuan yang secara inheren merupakan unsur abstrak dalam
kebudayaan. Dalam hal ini, kearifan lokal juga dapat dipahami sebagai
simbol, yang maknanya bisa bersifat positif maupun negatif. Namun
demikian, di Indonesia, kearifan lokal secara umum selalu dipersepsikan
sebagai sesuatu yang bernilai positif*®,

Ketika dikaitkan dengan istilah kearifan lokal, fokus utamanya
terletak pada aspek tempat atau lokalitas dari kearifan itu sendiri. Oleh
karena itu, kearifan lokal tidak selalu harus bersifat turun-temurun dari
generasi sebelumnya. Kearifan lokal mencakup beragam pengetahuan,
pandangan hidup, nilai-nilai, dan praktik yang berkembang dalam suatu
komunitas, baik yang diwarisi dari masa lalu maupun yang muncul dari
pengalaman dan interaksi komunitas tersebut di masa kini, termasuk hasil

dari perjumpaan dengan budaya atau masyarakat lain.

27 http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hujurat-ayat-13.html
28 Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Bahasa, Sastra, Dan Kearifan Lokal Di Indonesia,” Mabasan 3, no. 1
(2019): 30-57, https://doi.org/10.26499/mab.v3i1.115.



http://www.ibnukatsironline.com/2015/10/tafsir-surat-al-hujurat-ayat-13.html

C. Kerangka Berpikir

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir
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Permasalahan:

1. Bahan ajar yang digunakan mencakup keragaman
budaya nusantara.
2. Pemahaman keragaman budaya daerahnya rendah.

{

Analisis Kebutuhan

Peserta didik memerlukan pengenalan dan pemahaman terkait
keragaman budaya pada mata pelajaran IPAS yang fokus pada
daerahnya sendiri, agara keragaman budaya yang telah
diwariskan oleh nenek moyang zaman dahulu tidak hilang
kemakan zaman yang modern ini.

4

Model Pengembangan

Mengembangkan bahan ajar hooklet dengan model ADDIE

{

Pengembangan Bahan Ajar Booklet Pada Materi Keragaman
Budaya berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Kelas IV MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian dan pengembangan dipergunakan mengembangkan bahan
ajar booket materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal kelas IV MI
Al-Azhar Bandung Tulungagung. Model Pengembangan yang diterapkan
yaitu model ADDIE. Model Pembelajaran ADDIE berpacu terhadap strategi
interaktif antar peserta didik, guru, dan lingkungan®.

Peneliti menerapkan jenis penelitian karena mendukung dengan
tujuan penelitian, yaitu mengembangkan produk yang berkaitan dengan
bahan ajar. Model pengembangan ini menjadi dasar terciptanya suasana
pembelajaran yang efektif, inspiratif, dan pembelajaran berpusat kepada

peserta didik.

Gambar 3. 1 Siklus Model ADDIE

(Sumber : Branch 2021)

? Fitria Hidayat and Muhamad Nizar, “Model Addie (Analysis, Design, Development,
Implementation and Evaluation) Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Inovasi
Pendidikan Agama Islam (JIPAI) 1,no. 1 (2021): 28-38.
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur diartikan sebagai proses yang dilaksanakan peneliti sebelum
melakukan penelitian pengembangan. Proses dilakukan berlandaskan kajian
teori yang sesuai. Prosedur pengembangan diawali dengan tahap analisa,
desain, developmen, implementasi, dan evaluasi’’.
1. Analisis (Analyze)

Pada tahap analisis memiliki tujuan untuk mengkaji permasalahan
yang menjadi alasan adanya pengembangan bahan ajar. Pada tahap
pertama peneliti melaksanakan observasi dan wawancara guna
mengetahui dan mengidentifikasi permasalahan yang ada. Sehingga
peneliti dapat menganalisis kebutuhan peserta didik di kelas IV MI Al-
Azhar Bandung Tulungagung.

2. Desain (Design)

Perancangan produk dimulai pada tahap kedua dengan tujuan
mencapai sasaran yang diinginkan. Dalam pengembangan bahan ajar,
fokus utama adalah pada desain, materi, dan penggunaan bahasa.
Produk yang dikembangkan berupa Bahan Ajar Booklet yang
berlandaskan kearifan lokal. Perancangan difokuskan untuk menyusun
materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal yang akan di gunakan
dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan peserta didik. Nantinya,

peneliti akan menggunakan aplikasi bernama Canva. Lalu bahan ajar

30 Buku Penelitian Pengembangan Model ADDIE dan R2D2: Teori & Praktek oleh Yudi Hari Yanto,
Sugianto 2020.
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akan dicetak menggunakan kertas artpaper dengan ukuran 14,5 x 20,5

cm.

. Pengembangan (Develop)

Pada proses pengembangan, peneliti juga mulai menyusun materi
serta bahan ajar yang sudah disiapkan. Proses tersebut diawali dari
pembuatan bahan ajar booklet, melakukan proses validasi bahan ajar
oleh para pakar materi dan media, serta melakukan perbaikan sesuai
dengan rekomendasi yang diberikan serta melakukan validasi kepada
ahli pembelajaran yang nantinya digunakan untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari bahan ajar booklet yang sudah disusun serta mengetahui

saran dari validator.

. Implementasi (Implementation)

Pada proses implementasi, nantinya akan diimplementasikan ke
proses pembelajaran di sekolah. Peneliti juga ingin mengetahui respon
peserta didik ketika mengimplementasikan bahan ajat booklet guna
mengetahui kelayakan produk. Data respon dari peserta didik diperoleh
dengan cara mengedarkan angket kepada peserta didik untuk diisi setelah

pengimplementasian bahan ajar booklet.

. Evaluasi

Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana produk
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria keberhasilan, serta untuk

menilai kualitas produk sebelum dan setelah implementasi.
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C. Uji Produk
Tahapan uji produk perlu dilakukan guna bahan ajar yang sudah
dikembangkan peneliti menjadi lebih valid. Berikut uji produk tersebut
meliputi:
1. Uji Ahli
Adapun uji ahli pada penelitian dan pengembangan ini diberikan
kepada:
a. Desain Uji Ahli
Uji ahli diberikan kepada para ahli. Ahli validator produk
yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari ahli media, ahli materi,
dan ahli pembelajaran. Desain uji ahli dilakukan dengan memberi
instrumen validasi. Dengan adanya instrumen validasi yang
diberikan peneliti kepada validator diharapkan mampu memberikan
evaluasi kepada peneliti.
b. Subjek Uji Ahli
Pada subjek uji ahli, peneliti memberikan instrumen validasi
kepada:
1. Ahli Desain
Ahli desain pada penelitian ini adalah seorang dosen yang
ahli dalam bidang desain pengembangan bahan ajar. Ahli desain
melakukan validasi penelitian meliputi aspek tampilan bahan
ajar, gambar, dan penggunaan bahan ajar yang sudah

dikembangkan.
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2. Ahli Materi
Ahli materi yang terlibat dalam penelitian ini adalah seorang
dosen dengan keahlian khusus pada materi yang dikembangkan
oleh peneliti. Ahli materi memberikan nilai dan masukan
meliputi aspek materi dan penyajian produk yang sedang
dikembangkan.
3. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran dalam penelitian ini adalah guru kelas
selaku pengajar IPAS di kelas IV.Ahli pembelajaran menilai
serta memberikan saran dalam pembelajaran  yang
dikembangkan.
2. Uji Coba Produk
Adapun langkah uji coba produk berupa:
a. Desain Uji Coba
Desain uji coba dilaksanakan secara tatap muka di ruang
kelas IV guna mengetahui tingkat keberhasilan produk yang sudah
dikembangkan.
b. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba skala kecil terdiri dari 10 peserta didik dari
kelas I'V-C selaku sampel penelitian. Sementara uji coba skala besar
diberikan kepada peserta didik kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung yang berjumlah 19 peserta didik. Kemudian peserta
didik mengisi angket yang diberikan setelah proses pembelajaran

untuk mengetahui respon setelah penggunaan bahan ajar.
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D. Jenis Data
Penelitian dan pengembangan melibatkan penggunaan data kualitatif
serta kuantitatif. Data kuantitatif didapat hasil validator dan efektivitas
pengembangan bahan ajar. Data kualitatif didapat hasil observasi dan
wawancara kepada guru, peserta didik, serta saran perbaikan dari validator.
1. Data Kualitatif
Sumber data kualitatif dalam penelitian ini meliputi hasil observasi,
wawancara dengan guru kelas, serta umpan balik yang diberikan oleh
validator. Wawancara dilakukan untuk mengetahui analisis kebutuhan
dalam pengembangan bahan ajar. Narasumber dalam wawancara ini
adalah guru wali kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung Tulungagung.
2. Data Kuantitatif
Skor validasi dari validator dan hasil prefest serta posttest peserta
didik menjadi sumber utama data kuantitatif dalam penelitian ini.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian yaitu pedoman kisi-kisi digunakan peneliti untuk
mengakumulasikan data, agar data yang diterima menjadi lebih baik.
Berikut adalah instrumen penelitian dari pengembangan bahan ajar booklet:
1. Pedoman Wawancara
Wawancara dalam penelitian dipergunakan menganalisa kebutuhan
guru dan peserta didik pada proses pembelajaran. Proses wawancara

dilakukan kepada guru kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung Tulungagung.
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No. Aspek
1. | Proses pembelajaran
2. | Analisis materi
3. | Analisis bahan ajar
4. | Karakteristik peserta didik
5. | Minat belajar peserta didik
2. Angket

Angket ini berguna untuk mengevaluasi validitas dari bahan ajar

yang dikembangkan. Lembar angket akan dibagikan kepada ahli desain,

ahli materi, serta respon peserta didik dan guru.

a. Instrumen Validator Ahli Desain

Tabel 3. 2 Angket Validasi Ahli Desain

gambar pada  masing-
masing pembahasan

10. Kualitas tampilan gambar
11. Ukuran  gambar  tidak

berlebihan

No Aspek Indikator Nilai
2 13 4
1. | Tampilan bahan | 1. Ketepatan desain
ajar 2. Ketepatan background
3. Ketepatan proporsi
layout/tata letak
4. Logo institusi terlihat jelas
5. Desain sampul menarik dan
relevan dengan tingkat usia
peserta didik
6. Model dan ukuran font
sesuai  dengan  karakter
peserta didik
7. Kombinasi warna
memberikan kesan
profesional
8. Desain sederhana tetapi
menarik  minat  belajar
peserta didik
2. | Gambar 9. Kecocokan pemilihan
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No

Aspek

Indikator

Nilai

12. Kemenarikan gambar yang
ditampilkan

Penggunaan
bahan ajar

13. Kesesuaian produk dengan
karakter peserta didik

14. Terdapat petunjuk
penggunaan

15. Kemudahan pemakaian
bahan ajar

b. Instrumen Validator Ahli Materi

Tabel 3. 3 Angket Validasi Ahli Materi

No

Aspek

Indikator

Nilai

Materi

1. Materi  sesuai  dengan
Capaian Pembelajaran (CP)
dan Tujuan Pembelajaran
(TP) yang telah ditentukan.

2. Penyajian materi

mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran.

3. Isi materi relevan dengan

kebutuhan peserta didik.

4. Informasi atau materi yang

diberikan bersifat aktual.

5. Materi disajikan  secara

sistematis dan  mudah
dipahami oleh peserta didik.

6. Materi tidak mengandung

unsur  diskriminasi  atau
konten yang bertentangan
dengan nilai-nilai moral.

Penyajian
Produk

7. Penyajian materi terstruktur

secara sistematis.

8. Materi disajikan menarik

dan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

9. Penyajian materi sesuai

dengan tingkat kemampuan
dan karakteristik peserta
didik.

10. Kecocokan pemilihan
gambar dengan materi.
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No Aspek Indikator Nilai
1123
11. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan pedoman
EYD.
12. Bahasa yang digunakan
komunikatif.
13. Rumusan kalimat tidak
ambigu.
14. Mencantumkan Daftar
Referensi
15. Terdapat Identitas
Pengembang.

c. Instrumen Validator Ahli Pembelajaran

Tabel 3. 4 Angket Validasi Ahli Pembelajaran

No Aspek Indikator Skor

1. | Materi 1. Materi  sesuai  dengan
Capaian Pembelajaran (CP)
dan Tujuan Pembelajaran
(TP) yang telah ditentukan.

2. Ketetapan materi dengan

bahan ajar yang
dikembangkan.

3. Penyajian materi runtut dan
sistematis.

4. Kelengkapan materi.
Materi  disajikan  secara
sistematis dan  mudah
dipahami oleh peserta didik.
6. Materi tidak mengandung
unsur  diskriminasi  atau
konten yang bertentangan
dengan nilai-nilai moral.

e

2. | Penyajian 7. Bahan ajar yang

Produk dikembangkan untuk dapat
membuat peserta didik aktif.

8. Materi disajikan menarik
dan meningkatkan motivasi
belajar peserta didik.

9. Bahan ajar booklet mudah
digunakan dan sederhana.
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No

Aspek Indikator

Skor

10. Kecocokan pemilihan
gambar dengan materi.

11. Bahasa yang digunakan
sesuai dengan pedoman
EYD.

12. Bahasa yang digunakan
komunikatif.

13. Rumusan kalimat tidak
ambigu.

14. Mencantumkan Daftar
Referensi.

15. Terdapat Identitas
Pengembang.

d. Angket Respon Peserta Didik

Tabel 3. 5 Angket Respon Peserta Didik

No

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SS S

TS

STS

Saya suka dengan pembelajaran ini ketika
menggunakan bahan ajar booklet

Saya senang karena mendapatkan pengetahuan baru
tentang kearifan lokal Tulungagung

Saya merasa lebih aktif ketika menerima materi baru
dengan menggunakan booklet

Bahasa yang digunakan pada booklet jelas dan
mudah dipahami

Huruf yang digunakan dalam booklet dapat dibaca
dengan baik

Petunjuk penggunaan yang ada di booklet mudah
dipahami

Bahan ajar ini memberikan informasi bahwa
Tulungagung mempunyai banyak kearifan lokal

Gambar yang ditampilkan pada booklet sesuai
dengan karakteristik peserta didik

Kalimat yang disajikan pada boolet jelasdan mudah
dipahami

10.

Saya suka belajar IPAS karena guru menggunakan
media yang bervariasi saat pembelajaran.
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F. Teknis Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi ialah alur pengakumulasian data guna mendapatkan
informasi yang dibutuhkan valid dan jelas. Dengan hasil observasi
peneliti dapat menentukan produk yang cocok untuk dikembangkan
sebagai solusi permasalahan.
Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara melibatkan interaksi tanya
jawab, baik secara langsung maupun tidak. Peneliti menerapkan metode
wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang
dibuat oleh peneliti. Subjek wawancara tertuju kepada guru kelas IV-D

dan peserta didik kelas I'V.

. Angket

Angket merupakan suatu jenis pertanyaan tertulis digunakan untuk
mengumpulkan data. Angket digunakan untuk mendapatkan informasi
dari narasumber.

Tes

Tes didefinisikan sebagai proses evaluasi yang bertujuan untuk
mengukur kemampuan kognitif dalam hal pencapaian hasil belajar
peserta didik. Peneliti melakukan prefest dan posttest untuk mengetahui

hasil pencapaian peserta didik.
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5. Dokumentasi
Peneliti membutuhkan dokumentasi saat pelaksanaan penelitian.
Dokumentasi didapatkan saat selama proses penelitian.
G. Teknis Analisis Data
1. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif didapat dari hasil wawancara bersama wali kelas
IV-D MI Al-Azhar Bandung Tulungagung. Hasil wawancara
dikumpulkan dan diolah guna mengetahui kesimpulan terkait
pengembangan bahan ajar. Selain itu, data kualitatif diperoleh dari
catatan kritik dan saran dari para validator pada tahap validasi. Analisis
data tersebut menjadi salah satu jenis informasi yang digunakan
peneliti untuk memperbaiki produk yang sudah dikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif berguna untuk mengetahui tingkat
kevalidan produk bahan ajar booklet. Data kuantitatif didapatkan dari
pemaparan hasil pengembangan produk dengan pengisian instrumen
validasi berupa angket dengan skor 1-4. Proses penghitungan validitas
menggunakan rumus:

) Jumlah skor yang diperoleh
Presentase jawaban = ——x100%
Jumlah skor tertinggi

Rata-rata hasil penilaian dari sejumlah subjek uji coba akan dihitung
dan disesuaikan dengan butir-butir pertanyaan evaluasi, guna mengetahui

kualitas dan manfaat produk berdasarkan persepsi pengguna.
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Tabel 3. 6 Kriteria Validitas Produk

No. Skor Presentase Kriteria Kelayakan
1. 85% - 100% Sangat Valid
2. 71% - 84% Valid
3. 55% - 70% Cukup Valid
4. 40% - 54% Kurang Valid
5. 0% - 39% Tidak Valid

Berdasarkan tabel diatas, produk yang dikembangkan akan selesai
pengembangannya jika skor penilaian bahan ajar sudah memenuhi syarat
kelayakan.

3. Analisis Hasil Belajar
Nilai pretest digunakan sebagai sumber data sebagai upaya
mengukur hasil belajar peserta didik sebelum pelaksanaan bahan ajar
dan nilai posttest yang didapat setelah penerapan bahan ajar. Data yang
telah didapatkan setelah pretest dan posttest dianalisis menggunakan

rumus N-gain berikut ini:

Skor Posttest — Skor Pretest

N — Gain =
am Skor Maksimum — Skor Pretest

Dari rumus tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengan

kriteria yang sudah diterapkan yaitu:

Tabel 3. 7 Kriteria Keberhasilan Uji N-Gain

No. Interval Koefisien Kriteria
1. N-Gain > 0,70 Tinggi
2. 0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
3. N-Gain < 0,30 Rendah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Prosedur Pengembangan
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dengan metode
Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan
bahan ajar dan menghasilkan produk berupa booklet sebagai materi
pembelajaran tambahan pada topik keragaman budaya yang mengusung
nilai-nilai kearifan lokal untuk peserta didik kelas IV MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung.

Pengembangan bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal
dikembangkan menggunakan pendekatan ADDIE. Adapun 5 tahapan dalam
pendekatan ADDIE pada prosedur penelitian dan pengembangan
diantaranya sebagai berikut:

1. Analisis (Analyze)

Analisis merupakan tahap pertama pada pendekatan ADDIE.
Peneliti melakukan proses pengumpulan data untuk mengetahui
masalah khususnya pada pembelajaran [PA materi keragaman budaya.
Pada tahapan analisis dilakukan dikelas IV-D pada bulan Oktober 2024.
Adapun tahapan analisis yang dilaksankan yaitu analisis materi dan
analisis kebutuhan.

a. Analisis Materi

Analisis materi dilaksanakan kepada guru kelas selaku

penanggungjawab kebijakan kelas guna mengidentifikasi kendala

42
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yang dialami oleh peserta didik. Pada tahapan ini, peneliti
mengajukan pertanyaan kepada guru terkait permasalahan pada
pembelajaran IPAS khususnya pada materi keragaman budaya.
Permasalahan yang didapat yakni peserta didik kurang mengenal
keragaman budaya di daerahnya sendiri.
b. Analisis Kebutuhan
Dalam upaya mengembangkan bahan ajar yang tepat guna,
analisis kebutuhan dilakukan untuk menggali kebutuhan peserta
didik ketika kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil observasi
pada saat pembelajaran IPAS yang dilihat kurangnya mengetahui
keragaman budaya daerahnya. Maka peneliti mengembangkan
bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal tulungagung. Penggunaan
bahan ajar ini dapat menambah pengetahuan dalam pembelajaran
yang melibatkan peserta didik sehingga informasi yang diberikan
dapat tersampaikan.
2. Desain
Tahap perancangan dimulai dengan peneliti menyusun konsep bahan
ajar yang akan dikembangkan, merujuk pada hasil analisis yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya. Produk yang akan dikembangkan
berupa bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal Tulungagung.
Dalam pembuatannya terdapat beberapa tahapan, diantaranya

sebagai berikut:
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a. Penetapan Bidang Pengkajian
Pada tahap awal desain, peneliti menetapkan materi keragaman
budaya berbasis kearifan lokal. Penetapan CP dan TP termasuk
landasan uatam dalam mengembangkan bahan ajar. CP yang digunakan
oleh peneliti yakni “Peserta didik mengenal kearifan lokal di
lingkungan sekitarnya serta menghubungkan dengan konteks
kehidupan saat ini” Kemudian diturunkan menjadi TP yakni “Peserta
didik mengenal dan menghargai nilai kearifan lokal di kota Tulungagung”.
Setelah mengetahui tujuan pembelajaran yang dicapai, selanjutnya penentuan
alokasi waktu untuk penuntasan materi yang dilakukan selama dua kali
pertemuan.
b. Penyusunan Materi
Pembuatan materi pembelajaran dirancang agar selaras dengan
kebutuhan peserta didik. Adapun materi yang disajikan sebagai
berikut :
1) Komponen pendahuluan mencakup deskripsi
materi pokok, instruksi penggunaan, hasil belajar
yang  ditargetkan, serta rumusan tujuan
pembelajaran..
2) Isi materi yang berisikan penjelasan materi
keragaman budaya berbasis kearifan lokal

tulungagung.
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Desain Bahan Ajar Booklet

Media hasil pengembangan berupa booklet cetak, yang
digunakan dalam proses pembelajaran peserta didik kelas IV D MI
Al-Azhar Bandung Tulungagung. Dalam pembuatan desain booklet
sebelum proses pencetakan, peneliti memanfaatkan aplikasi Canva
sebagai alat bantu. Canva merupakan platform desain grafis yang
praktis dan menarik, serta dapat digunakan tanpa memerlukan
keterampilan desain tingkat lanjut. Aplikasi canva menyediakan
perpustakaan gambar dan ikon yang cukup banyak, sehingga
membantu pengguna dalam pembutan desain sesuai dengan
keinginan. Desain keseluruhan booklet murni dibuat oleh peneliti
dengan kemampuannya. Adapun perincian perancangan sebagai
berikut:
1) Halaman cover

Cover booklet berisi judul materi, nama penyusun, dan
gambar pendukung materi yang akan disampaikan. Hasil

tampilan awal cover pada gambar dibawah ini :

Mari Mengenal

‘Keaniban Lekal
TULUNGAGUNG

Gambar 4. 1 Desain Halaman Cover
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2) Halaman daftar isi
Daftar isi merupakan urutan isi booklet. Isi booklet disusun
sesuai dengan bab dalam booklet untuk memudahkan pembaca.
Desain daftar isi pada booklet ditunjukkan pada gambar dibawah

ini.

01 ' CP dan ATP
Geografis . 02
03 ' Kearifan lokal

Seni Tari Tulungagung ' 04
05 ‘ Kesenian Tulungagung
Kebudayaan Tulungagung . 06

o7 ' p——

Daftar Pustaka . 08

Gambar 4. 2 Desain Daftar Isi
3) Halaman Pendahuluan
Pendahuluan pada booklet mencakup petunjuk penggunaan,
capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran. Hasil

rancangan awal dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

tulungagung. (C6)

Gambar 4. 3 Desain Pendahuluan
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4) Halaman Isi Materi
Pada isi materi dalam booklet menyajikan berbagai
informasi tentang materi kearifan lokal tulungagung sesuai
dengan pokok bahasan. Rancangan awal isi booklet dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

ﬂ 4CDNTOH SENI TARI TULUNGAGUNG

KEARIFAN LENGAN BEKSAN TAYUB '
LOKAL ﬂ ' '

% REDG KENDANG i;‘

Gambar 4. 4 Desain Isi Materi
5) Halaman Penutup
Daftar pustaka yang tercantum dalam penutup berfungsi

sebagai sumber rujukan selama proses pembuatan booklet.

DAFTAR

1.Alfiah, dkk, Menelusuri Tulungagung Lewat Pena, Edited
by Nisa Adelia. Pustaka Rumah C1nta, Magelang 2020

2.Budiman, Sunarko, KALPATARU 1, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

3.Budiman, Sunarko, KALPATARU 2, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

4.Budiman, Sunarko, KALPATARU 3, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

5.Budiman, Sunarko, KALPATARU 3, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

6.Budiman, Sunarko, KALPATARU 4, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

7.Budiman, Sunarko, KALPATARU 5, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

8.Budiman, Sunarko, KALPATARU 6, Edited by Edy dan
Harwimuka. Paramarta, Tulungagung 2016

9.Suparto, Kearifan Lokal Masyarakat Tulungagung UM
Press, Malang 2015

10.Wahyuni, Sri, Kearifan Lokal dan Pelestarian Lingkungan
di Tulungagung, Pustaka Pelajar, Yogyakarta 2020

Gambar 4. S Desain Penutup
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d. Penyusunan Instrumen
Pada tahap penyusunan instrument, peneliti menyusun
instrumen untuk kegiatan validasi serta angket respon peserta didik.

Instrument angket validasi dipergunakan untuk menguji dan menilai

validitas produk yang telah dihasilkan oleh peneliti. Sementara

instrumen angket respon peserta didik dipergunakan untuk
mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap produk yang
sudah dikembangkan.

3. Pengembangan (Development)

Dalam tahap pengembangan, bahan ajar mulai dibuat oleh peneliti
berpacu pada desain yang telah dirumuskan sebelumnya. Peneliti
mengembangkan bahan ajar booklet dengan melakukan tahapan
penyempurnaan terhadap bahan ajar yang telah disusun. Proses
penyempurnaan dilakukan dengan cara validasi oleh para validator lalu
melakukan perbaikan produk untuk mencapai hasil yang lebih
maksimal. Adapun validator menilai produk yang sudah dikembangkan
diantaranya validator ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.

Validasi kepada ahli materi dilaksanakan kepada dosen ahli
keragaman budaya sekaligus pada bidang pendidikan IPAS yakni Bapak
Sigit Priatmoko, M.Pd. Ahli materi menilai bahan ajar yang sudah
disusun peneliti dengan mengisi angket validasi. Pada angket validasi
terdapat 4 opsi pilihan yakni komponen tidak terpenuhi, sebagian kecil
komponen terpenuhi, sebagian besar komponen terpenuhi, serta

komponen terpenuhi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi didapatkan
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skor sebesar 91,66 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar telah valid dan
layak dipergunakan.

Validasi ahli media (desain) pun turut dilaksanakan kepada dosen
yang telah berpengalaman dalam media pembelajaran yakni Ibu Vannisa
Aviana Melinda, M.Pd. Ahli media menilai bahan ajar yang sudah
disusun oleh peneliti dengan mengisi angket validasi. Pada angket
validasi terdapat 4 opsi pilihan yakni komponen tidak terpenuhi,
sebagian kecil komponen terpenuhi, sebagian besar komponen
terpenuhi, serta komponen terpenuhi. Berdasarkan hasil validasi ahli
media, maka skor yang didapatkan sebesar 96,66 dengan kategori sangat
valid. Berdasarkan hasil tersebut kesimpulan dari penelitian ini
menyatakan bahwa desain bahan ajar telah memenuhi standar kelayakan
dan validitas.

Kegiatan validasi juga dilaksanakan kepada ahli pembelajaran.
Seorang validator ahli pembelajaran adalah guru kelas sekaligus
pengajar IPAS yang memiliki pengetahuan tentang proses pembelajaran
di dalam kelas yakni Ibu Ika Sri Rahayu, S.Pd.I. Ahli pembelajaran
menilai bahan ajar yang telah disusun peneliti dengan mengisi angket
validasi. Pada angket validasi terdapat 4 opsi pilihan yakni komponen
tidak terpenuhi, sebagian kecil komponen terpenuhi, sebagian besar
komponen terpenuhi , serta komponen terpenuhi. Berdasarkan hasil
validasi ahli pembelajaran didapatkan skor sebesar 100 tergolong sangat

valid. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
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telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran peserta didik kelas IV
serta telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kevalidan bahan ajar tersebut ditinjau dari aspek desain, materi,
serta pembelajaran dikelas. Dari kegiatan validasi tersebut, dengan
demikian peneliti dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu

implementasi bahan ajar.

. Implementasi (Implementation)

Implementasi yang dilakukan peneliti sebanyak dua tahapan, yakni
implementasi skala kecil dan implementasi skala besar atau pelaksanaan
pembelajaran menggunakan bahan ajar di kelas.

Uji skala kecil dilaksanakan pada 12 Maret 2025. Uji skala kecil
dilaksanakan kepada peserta didik kelas IV-C dengan mengambil 10
peserta didik. Adanya uji skala kecil untuk menguji keterbacaan bahan
ajar sebelum diberikan kepada peserta didik secara skala besar.
Selesainya uji keterbacaan ternyata peneliti tidak menemukan poin yang
harus direvisi. Adapun data pretest dan posttest pada uji skala kecil
sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Data Uji Skala Kecil

No. Nama Peserta Didik Pre-Test | Post-Test
1. | Kf 60 90
2. | Rj 50 80
3. | Ar 70 90
4. | Bl 80 100
5. | Hs 70 100
6. | Nv 60 80
7. | Er 60 90
8. | Gv 70 100
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No. Nama Peserta Didik Pre-Test | Post-Test
9. | Dz 70 80
10.| Ym 60 100

Jumlah 650 910
Rata-Rata 65 91

Implementasi skala besar dilaksanakan selama dua hari pada tanggal
17 Maret dan 18 Maret 2025. Implementasi produk dilaksanakan sesuai
dengan jadwal kegiatan pembelajaran IPAS dikelas. Tahap
implementasi pada hari pertama dilaksanakan dengan memberikan soal
pretest terkait materu yang akan diajarkan, selanjutnya menerapkan
bahan ajar yang sudah dikembangkan kepada peserta didik. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada pukuk 10.15 WIB — 11.45 WIB. Kegiatan
yang diselesaikan pafda hari pertama yaitu terkait materi kesenian
daerah Tulungagung.

Kemudian implementasi dilanjutkan pada hari kedua pada tanggal
18 Maret 2025 pukul 08.30 WIB — 09.30 WIB. Kegiatan di hari kedua
dilakukan dengan menanyakan materi kesenian daerah Tulungagung
yang sudah dipelajari hari kemarin dan dilanjut dengan memberikan
materi bary yakni kebudayaan yang ada di daerah Tulungagung. Setelah
pemberian materi selesai, peserta didik diberikan waktu 10 menit bagi
yang ingin bertanya dilanjutkan dengan mengerjakan soal posttest untuk
mengukur seberapa jauh pemahaman mereka terkait materi yang sudah
tersampaikan.

Sebelum kegiatan pembelajaran ditutup, peneliti memberikan

angket respon peserta didik terkait bahan ajar yang sudah



52

dikembangkan. Kegiatan pun diakhir dengan membaca doa bersama-
sama.
Adapun hasil data pretest dan posttest sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Data Uji Skala Besar

No. Nama Peserta Didik Pre-Test | Post-Test
1. | Marwa 80 100
2. | Azka 70 90
3. | Imroatun 80 90
4. | Geovani 80 100
5. | Habibulloh 70 90
6. | Rizqon 60 90
7. | Navaro 80 100
8. | Amanda 80 100
9. | Kayla 70 100
10. | Ranendra 60 100
11.| Panjimas 90 100
12.| Ramadhan 70 100
13.| Nabila 80 100
14.| Putri 80 100
15.| Brina 90 100
16.| Nazwa 80 100
17.| Jihan 60 90
18.| Nur 70 90
19.| Adzkiya 70 90

Jumlah 1.420 1.830
Rata-Rata 74,7 96,3

5. Evaluasi
Tahap akhir pada pendekatan ADDIE yakni evaluasi. Proses
evaluasi dilakukan secara sistematis dengan menganalisis berbagai data
yang diperoleh dari sejumlah sumber, termasuk hasil penilaian para ahli
validator, respon peserta didik, serta pelaksanaan dan hasil dari setiap

tahapan dalam pendekatan pengembangan model ADDIE. Seluruh data
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tersebut dipergunakan sebagai dasar menilai kualitas dan efektivitas
produk yang dikembangkan. Melalui kegiatan evaluasi ini, peneliti
dapat memperolehgambaran yang komprehensif mengenai kelebihan
dan kekurangan produk, sehingga mampu mengidentifikasi aspek-aspek
yang masih perlu perbaikan guna meningkatkan kelayakan dan mutu
produl sebelum diterapkan secara lebih luas.

Dari hasil penerapan bahan ajar melalui dua tahap uji coba, yakni
skala kecil dan skala besar, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang
dikembangkan berdampak positif terhadap pencapaian hasil belajar
peserta didik. Pada tahap uji coba skala kecil, kegiatan difokuskan pada
pengujian keterbacaan bahan ajar oleh 10 peserta didik. Uji keterbacaan
mengindikasikan bahwa peserta didik mampu memahami isi bahan ajar
yang disajikan tanpa mengalami kesulitan, sehingga tidak ditemukan
poin yang perlu direvisi. Hal ini menandakan bahwa dari segi bahasa,
tampilan, dan struktur penyajian materi, bahan ajar sudah layak untuk di
terapkan dalam pembelajaran skala besar.

Selanjutnya, implementasi skala besar dilakukan selama dua hari
dan melibatkan 19 peserta didik dari kelas I'V. Pada hari pertama, peserta
didik diberikan pretest guna mengetahui kemampuan awal mereka
terkait materi kesenian daerah Tulungagung. Setelah itu, pembelajaran
dilanjutkan dengan penyampaian materi menggunakan bahan ajar yang
telah dikembangkan. Pada hari kedua, kegiatan diawali dengan
pengulangan singkat materi sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan

penyampaian materi baru mengenai kebudayaan daerah Tulungagung.
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Setelah penyampaian materi selesai, peserta didik diberikan posttest
untuk mengukur peningkatan pemahaman mereka. Kegiatan ditutup
dengan penyebaran angket untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap bahan ajar yang dipergunakan.

Data yang dianalisis mengindikasikan peningkatan rata-rata yang
signifikan terhadap peserta didik, di mana skor pretest yang semula 74,7
meningkat menjadi 96,3 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan
bahwa peserta didik mengalami perkembangan pemahaman yang sangat
baik pasca pembelajaran memakai bahan ajar yang dikembangkan.
Selain itu hampir seluruh peserta didik menunjukkan peningkatan nilai
yang konsisten, yang berarti bahwa bahan ajar tidak hanya efektif untuk
peserta didik, tetapi juga membantu peserta didik untuk mencapai hasil
belajar yang optimal.

Selain peningkatan nilai, angket respon yang diberikan juga menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan implementasi bahan ajar.
Meskipun data respon angket tidak ditampilkan secara rinci dalam
laporan ini, penyampaian bahwa angket telah dibagikan dan dijadikan
bagian dari evaluasi menunjukkan bahwa peneliti juga memperhatikan
aspek afektif dalam kegiatan pembelajaran. Kepuasan dan tanggapan
positif dari peserta didik terhadap bahan ajar turut menjadi penguat
bahwa bahan ajar yang dikembangkan tidak sekedar layak secara
akademis tapi juga menarik dan menciptakan suasana belajar yang

menyenangkan untuk peserta didik.
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Oleh sebab itu, hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi
bahan ajar yang telah dikembangkan berjalan efektif. Bahan ajar mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik secara signifikan serta
mendapat tanggapan positif dari mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan bahan ajar tersebut berhasil menjawab kebutuhan
pembelajaran yang kontekstual, menarik, dan mudah dipahami oleh

peserta didik sekolah dasar.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Produk yang dikembangkan peneliti digunakan untuk peserta didik

kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung Tulungagung yakni Bahan ajar booklet

materi keragaman budaya yang berfokus pada kearifan lokal tulungagung

dengan mengukur kevalidan produk dari validator dan respon peserta didik.

Adapun hasil data validasi produk dan data hasil respon peserta didik

sebagai berikut.

1.

Validasi Produk
Proses validasi produk dilakukan untuk melihat kelayakan produk
yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Adapun validator yang menilai
produk diantaranya yaitu validator ahli media, validator ahli materi,
serta validator ahli pembelajaran.
a. Validator ahli media
Validator ahli media (desain) dalam penelitian ini yakni Ibu

Vannisa Aviana Melinda, M.Pd yang merupakan dosen PGMI
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UIN Malang. Tabel berikut menyajikan hasil validasi media.

Tabel 4. 3 Hasil Angket Validasi Ahli Media

No. Indikator X Xi P Keterangan
(%)

1. | Ketepatan desain 4 4 100 Sangat Valid

2. | Ketepatan 4 4 100 Sangat Valid
background

3. | Ketepatan proposi 4 4 100 Sangat Valid
layout/tata letak

4. | Logo institusi terlihat 4 4 100 Sangat Valid
jelas

5. | Desain sampul 4 4 100 Sangat Valid
menarik dan relevan
dengan tingkat usia
peserta didik

6. | Model dan ukuran 3 4 75 Valid
font sesuai dengan
karakteristik peserta
didik

7. | Kombinasi warna 4 4 100 Sangat Valid
memberikan kesan
profesional

8. | Desain sederhana 4 4 100 Sangat Valid
tetapi menarik minat
belajar peserta didik

9. | Kecocokan pemilihan | 4 4 100 Sangat Valid
gambar pada masing-
masing pembahasan

10. | Kualitas tampilan 3 4 75 Valid
gambar

11. | Ukuran gambar tidak 4 4 100 Sangat Valid
berlebihan

12. | Kemenarikan gambar 4 4 100 Sangat Valid
yang ditampilkan

13. | Kesesuaian produk 4 4 100 Sangat Valid
dengan karakter
peserta didik

14. | Terdapat petunjuk 4 4 100 Sangat Valid
penggunaan

15. | Kemudahan 4 4 100 Sangat Valid
pemakaian bahan ajar
Nilai Akhir 58 60 | 96,66 | Sangat Valid
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Berdasarkan kegiatan validasi yang didapatkan data terkait
hasil validasi oleh ahli media (desain) dengan perolehan skor
sebesar 96,66 dengan klasifikasi sangat valid. Tidak hanya
berdasarkan hasil angket, tetapi juga memperoleh catatan
tanggapan dan masukan dari validator ahli media (desain)
diantaranya: 1) background booklet dapat menggunakan motif
marmer yang mencerminkan kekhasan daerah tulungagung, 2)
Font pada booklet tidak lebih dari 3 jenis. Adanya saran dari ahli
media (desain) yang pastinya dapat digunakan oleh peneliti
terkait produk bahan ajar yang dikembangkan. Perbaikan produk
tentu menjadikan penyempurna sebelum produk digunakan oleh
peserta didik.

Validator ahli materi

Validator ahli materi dalam penelitian ini yakni Bapak Sigit
Priatmoko, M.Pd selaku dosen PGMI UIN Malang. Adapun
hasil validasi oleh ahli materi sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Hasil Angket Validasi Ahli Materi

No

Indikator X | Xi | P(%) | Keterangan

1.

Materi sesuai 4 4 100 Sangat Valid
dengan Capaian
Pembelajaran (CP)
dan Tujuan
Pembelajaran (TP)
yang telah
ditentukan.

Penyajian materi 4 4 100 Sangat Valid
mendukung
pencapaian tujuan
pembelajaran

Isi materi relevan 3 4 100 Sangat Valid
dengan kebutuhan
peserta didik
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No

Indikator

Xi

P (%)

Keterangan

Informasi atau
materi yang
diberikan bersifat
aktual

[98)

100

Sangat Valid

Materi disajikan
secara sistematis
dan mudah
dipahami oleh
peserta didik

100

Sangat Valid

Metaeri tidak
mengandung unsur
diskriminasi atau
konten yang
bertentangan
dengan nilai-nilai
moral

75

Valid

Penyajian materi
terstruktur secara
sistematis

100

Sangat Valid

Materi disajikan
menarik dan
meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik

100

Sangat Valid

Penyajian materi
sesuai dengan
tingkat kemampuan
dan karakteristik
peserta didik

100

Sangat Valid

10.

Kecocokan
pemilihan gambar
dengan materi

75

Valid

11.

Bahasa yang
digunakan sesuai
dengan pedoman
EYD

100

Sangat Valid

12.

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

100

Sangat Valid

13.

Rumusan kalimat
tidak ambigu

100

Sangat Valid

14.

Mencantumkan
daftar referensi

100

Sangat Valid

15.

Terdapat identitas
pengembang

100

Sangat Valid

Nilai Akhir

55

60

91,66

Sangat Valid
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Merujuk pada tabel 4.4 didapatkan data terkait validasi
materi oleh ahli materi dengan perolehan skor sebesar 91,66
dengan klasifikasi sangat valid. Tidak hanya dari hasil angket
validasi, tetapi juga mendapatkan tanggapan dan masukan oleh
validator ahli materi diantaranya: 1) Mencantumkan petunjuk
penggunaan dalam booklet, 2) Materi lebih di persingkat lagi.

Kritik dan saran dari ahli materi menjadikan perbaikan
dalam mengembankan bahan ajar booklet sebelum bahan ajar
digunakan oleh peserta didik.

c. Validator ahli pembelajaran

Valiadtor ahli pembelajaran dalam penelitian ini yakni Ibu
Ika Sri Rahayu, S.Pd.I selaku guru wali kelas IV-D MI Al-Azhar
Bandung Tulungagung. Peneliti memohon ketersediaan ibu wali
kelas untuk menilai bahan ajar yang sudah dikembangkan oleh
peneliti. Adapun hasil rekap kegiatan validasi oleh ahli
pembelajaran sebagai berikut.

Tabel 4. 5 Hasil Angket Validasi Ahli Pembelajaran

Indikator X Xi P (%) | Keterangan

Materi sesuai dengan 4 4 100 | Sangat Valid
capaian pembelajaran
(CP) dan tujuan
pembelajaran (TP)
yang telah ditentukan

Ketepatan materi 4 4 100 | Sangat Valid
dengan bahan ajar
yang dikembangkan

Penyajian materi 4 4 100 | Sangat Valid
runtut dan sistematis

Lo

N
N

Kelengkapan materi 100 Sangat Valid

N
N

Materi disajikan
secara sistematis dan

100 Sangat Valid
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No.

Indikator

Xi

P (%)

Keterangan

mudah dipahami oleh
peserta didik

Materi tidak
mengandung unsur
diskriminasi atau
konten yang
bertentangan dengan
nilai-nilai moral

100

Sangat Valid

Bahan ajar yang
dikembangkan untuk
dapat membuat
peserta didik aktif

100

Sangat Valid

Materi disajikan
menarik dan
meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik

100

Sangat Valid

Bahan ajar booklet
mudah digunakan dan
sederhana

100

Sangat Valid

10.

Kecocokan pemilihan
gambar dengan materi

100

Sangat Valid

11.

Bahasa ynag
digunakan sesuai
dengan pedoman EYD

100

Sangat Valid

12.

Bahasa yang
digunakan
komunikatif

100

Sangat Valid

13.

Rumusan kalimat
tidak ambigu

100

Sangat Valid

14.

Mencantumkan daftar
referensi

100

Sangat Valid

15.

Terdapat identitas
pengembang

4

4

100

Sangat Valid

Nilai Akhir

60

60

100

Sangat Valid

Berdasarkan data tabel 4.5 terdapat data hasil validasi materi

oleh ahli pembelajaran dengan perolehan skor senilai 100

tergolong sangat valid. Tidak cukup dengan hasil validasi angket

saja, tetapi juga terdapat catatan kritik dan saran oleh ahli

pembelajaran yakni jika memungkinkan booklet dapat disertai
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lembar kerja misalnya make a match, mewarnai salah satu
kesenian / kebudayaan yang ada sehingga lebih menarik lagi.
2. Penyajian Uji Produk
Tahap setelah bahan ajar diimplementasikan kepada peserta didik,
angket respon peserta didik disebarkan oleh peneliti terkait penilaian
produk yang sudah dikembangkan oleh peneliti, yakni bahan ajar
booklet materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah
tulungagung. Penilaian angket respon terhadap produk yang sudah
dikembangkan terdiri dari 10 pertanyaan. Berikut dari hasil angket
penilaian/respon peserta didik.

Tabel 4. 6 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No. Pertanyaan X Xi P (%) | Keterangan

1. | Saya suka dengan 48 50 96 Sangat Valid
pembelajaran ini ketika
menggunakan bahan
ajar booklet

2. | Saya senang karena 47 50 94 Sangat Valid
mendapatkan
pengetahuan baru
tentang kearifan lokal
Tulungagung

3. | Saya merasa lebih aktif | 49 50 98 Sangat Valid
ketika menerima materi
baru dengan
menggunakan booklet

4. | Bahasa yang digunakan | 48 50 96 Sangat Valid
pada booklet jelas dan
mudah dipahami

5. | Huruf yang digunakan 48 50 96 Sangat Valid
dalam booklet dapat
dibaca dengan baik
6. | Petunjuk penggunaan 48 50 96 Sangat Valid
yang ada di booklet
mudah dipahami

7. | Bahan ajar ini 47 50 94 Sangat Valid
memberikan informasi
bahwa Tulungagung
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No.

Pertanyaan

Xi

P (%)

Keterangan

mempunyai banyak
kearifan lokal

Gambar yang disajikan
pada booklet sesuai
dengan karakteristik
peserta didik

45

50

90

Sangat Valid

Kalimat yang disajikan
pada boolet jelasdan
mudah dipahami

46

50

92

Sangat Valid

10.

Saya suka belajar IPAS
karena guru
menggunakan media
yang bervariasi saat
pembelajaran.

47

50

94

Sangat Valid

Nilai Akhir

473

500 94,6

Sangat Valid

Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh terhadap kemenarikan

bahan ajar booklet sebesar 94,6 dengan kriteria sangat valid. Tidak

hanya itu saja, data kualitatif pada penelitian ini didapatkan dari

komentar peserta didik bahwasanya peserta didik memperoleh

pengalaman yang menyenangkan dan lebih semangat lagi dalam

belajarnya karena menggunakan bahan ajar booklet berbasis kearifan

lokal daerah Tulungagung.

Data hasil belajar peserta didik dapat diketahui dengan perolehan

nilai melalui pretest sebelum penerapan bahan ajar dan posttest sesudah

penerapan bahan ajar. Tabel dibawah ini menyajikan hasil pretest dan

posttest peserta didik kelas IV-D pada mata pelajaran IPAS fokus materi

keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah Tulungagung.

Tabel 4. 7 Data Hasil Pretest dan Posttest

No. Nama Pesrta Didik Pre-Test | Post-Test
1. | Mw 80 100
Ak 70 90
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No. Nama Pesrta Didik Pre-Test | Post-Test
3. |Ir 80 90
4. | Gv 80 100
5. | Hb 70 90
6. | Rq 60 90
7. | Nv 80 100
8. | Ad 80 100
9. | Kl 70 100
10.| Rn 60 100
11.| Pm 90 100
12.| Rd 70 100
13.| Nb 80 100
14.| Pt 80 100
15.| Bn 90 100
16.| Nw 80 100
17.| Jh 60 90
18.| Nr 70 90
19.| Adz 70 90

Jumlah 1.420 1.830
Rata-Rata 74,7 96,3

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada
saat pretest sebesar 74,7 dan nilai rata-rata posttest dengan skor sebesar
96,3. Dalam konteks ini, dapat diamati bahwa nilai posttest lebih tinggi
dibandingkan nilai prefest, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
adanyan bahan ajar booklet terjadi perbedaan signifikan dalam hasil

belajar peserta didik.

C. Data Hasil Belajar

Pengumpulan nilai pretest dan posttest dilakukan terlebih dahulu,
yang kemudian dianalisis melalui uji N-Gain. Teknik analisis tersebut
berfungsi untuk mengidentifikasi adanya perbedaan dalam hasil belajar

ranah pengetahuan antara pretest dan posttest.



Tabel 4. 8 Descriptive Statistics
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N Minimum [Maximum| Mean Std. Deviation
NGain_S 19 50 1.00| 8772 17206
core
Valid N .
(listwise)

Data mengindikasikan bahwa pembelajaran menggunakan bahan

ajar yang telah dikembangkan mampu memberikan dampak positif terhadap

hasil belajar peserta didik. Peningkatan yang tinggi dan menyeluruh

tercermin dari skor N-Gain rata-rata mencapai 0,8772 serta sebaran data

yang relatif konsisten. Dengan demikian, bahan ajar yang digunakan

tergolong efektif dalam mendukung pemahaman konsep yang diajarkan.

Adapun rincian skor N-Gain setiap peserta didik sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Data Hasil Uji N-Gain

No. Nama Pesrta Didik | Pre-Test | Post-Test | Score
N-Gain
1. | Mr 80 100 1.00
2. | Ak 70 90 0.67
3. | Ir 80 90 0.50
4. | Gv 80 100 1.00
5. | Hb 70 90 0.67
6. | Rq 60 90 0.75
7. | Nv 80 100 1.00
8. | Ad 80 100 1.00
9. | Kl 70 100 1.00
10. Rn 60 100 1.00
11| Pm 90 100 1.00
12| Rd 70 100 1.00
13. Nb 80 100 1.00
14, Pt 80 100 1.00
15| Bn 90 100 1.00
16, Nw 80 100 1.00
17, Jh 60 90 0.75
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No. Nama Pesrta Didik | Pre-Test | Post-Test | Score
N-Gain

18. Nr 70 90 0.67

19, Adz 70 90 0.67

Hasil analisis menggunakan uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata

Tulungagung.

. Revisi Produk

dijelaskan sebagai berikut.
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2. Tampilan daftar isi sebelum dan sesudah revisi
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dalam hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan bahan

ajar booklet pada materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal di daerah

Peneliti menyempurnakan produk pada tahap ini berdasarkan hasil

validasi serta masukan dari para ahli. Adapun bentuk perbaikannya
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A.

BAB YV

PEMBAHASAN

Prosedur Pengembangan

Di era globalisasi mempunyai peran penting dalam melestarikan
kearifan lokal melalui pertukaran budaya, karena kearifan lokal merupakan
identitas budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi’!. Ditengah
pesatnya perkembangan globalisasi ini, terdapat berbagai macam cara untuk
menjaga kelestarian kearifan lokal. Salah satu strategi untuk melindungi
kearifan lokal agar tetap lestari yakni dengan memperkenalkan budaya lokal
daerahnya melalui pendidikan terutama di jenjang Sekolah Dasar (SD) atau
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pendidikan pada tingkat dasar sangat strategis,
karena termasuk dalam tahap awal pembentukan karakter dan pemahaman
peserta didik terhadap lingkungannya. Dengan pengenalan budaya lokal
sejak dini, peserta didik akan tumbuh rasa bangga dan cinta terhadap
warisan budaya daerahnya.

Dalam upaya melestarikan kearifan lokal, pengembangan bahan ajar
IPAS kelas IV dapat diarahkan untuk memperkenalkan budaya lokal daerah
Tulungagung. Proses pengembangan bahan ajar dimulai dengan melakukan
observasi selama pembelajaran berlangsung untuk mengidentifikasi
permasalahan yang muncul dan menentukan solusi yang tepat.. Dalam hal

pembelajaran penting adanya proses perencanaan yang memerlukan

31 Saputra Bakri, “Pentingnya Keberlanjutan Kearifan Lokal Dalam Era Globalisasi,” no. 14 (2020):

51-69.
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pemikiran terstruktur agar tujuan pembelajaran tercapai dengan efisien dan
efektif. 2. Maka peneliti mengembangkan bahan ajar booklet sebagai bahan
ajar tambahan pada materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah
tulungagung. Dengan mengaitkan materi keragaman budaya dnegan
kearifan lokal Tulungagung, peserta didik tidak hanya memahami konsep
yang diajarkan, melainkan juga melalui pembelajaran ini lebih bermakna,
kontekstua, dan mendorong keterlibatan peserta didik dalam pelestarian
kearifan lokal.

Proses pengembangan produk bahan ajar booklet pada materi
keragaman budaya berbasis kearifan lokal menggunakan pendekatan
ADDIE. Lima tahapan ADDIE di antaranya: Analisis (4Analyze), Desain
(Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation),
dan Evaluasi (Evaluation). Penjabaran dari kelima tahapan tersebut sebagai
berikut.

1. Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 di kelas IV-D
dengan tujuan untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran IPAS
khususnya pada materi keragaman budaya serta menentukan kebutuhan
bahan ajar yang sesuai. Melalui wawancara bersama guru kelas,
diketahui bahwa peserta didik masih kurang mengenal keragaman
budaya di daerahnya sendiri, karena materi yang diajarkan bersifat

umum dan belum menyentuh konteks lokal. Selain itu, hasil observasi

32 Sri Putrianingsih, Ali Muchasan, and M. Syarif, “Peran Perencanaan Pembelajaran Terhadap
Kualitas Pengajaran,” Inovatif 7, no. 1 (2021): 206-31.
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menyatakan bahwa peserta didik memerlukan alat bantu belajar yang
mendukung pemahaman tentang budaya lokal secara lebih menarik dan
bermakna. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dicapai apabila guru
mengembangkan bahan ajar yang mampu membangkitkan semangat
belajar siswa®’. Berdasarkan temuan tersebut, peneliti memutuskan
untuk mengembangkan bahan ajar berupa booklet berbasis kearifan
lokal Tulungagung sebagai solusi pembelajaran yang kontekstual dan
relevan dengan lingkungan peserta didik.

Materi keragaman budaya yang disampaikan saat ini masih bersifat
umum, sehingga peserta didik belum mengenal secara mendalam
budaya yang ada di daerah tempat tinggal mereka sendiri. Oleh sebab
itu, penting untuk mengenalkan materi yang berkaitan dengan kearifan
lokal agar siswa mampu menjaga, melestarikan, serta mengambil nilai-
nilai positif dari kebudayaan daerahnya.

Menurut Engkos Kosasih bahan ajar merupakan Merupakan salah
satu elemen krusial dalam pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
guna mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. [a menekankan
bahwa bahan ajar yang baik harus sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kontekstual dengan lingkungan mereka. Pengembangan bahan ajar
berbasis kearifan lokal penting dilakukan karena masih rendahnya
kemampuan guru dalam memadukan kearifan lokal ke dalam

pembelajaran. Bahan ajar yang menarik dan kontekstual dapat

33 Atika Nurafni, Heni Pujiastuti, and Anwar Mutaqin, “Pengembangan Bahan Ajar Trigonometri
Berbasis Kearifan Lokal,” Journal of Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran
Semarang 4, no. 1 (2020): 71.
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meningkatkan pemahaman serta motivasi belajar siswa, sekaligus

melestarikan nilai-nilai budaya lokal**

. Dalam konteks ini, penggunaan
booklet berbasis kearifan lokal sangat relevan karena selain
memperkaya wawasan siswa tentang budaya, juga dapat menumbuhkan
rasa cinta terhadap daerah asal. Dengan menggabungkan nilai-nilai
lokal ke dalam bahan ajar, pembelajaran menjadi lebih bermakna, sesuai
dengan prinsip pembelajaran kontekstual yang juga didukung oleh
Kosasih. Penelitian pengembangan bahan ajar booklet tergolong masih
sedikit, sehingga peneliti melakukan penelitian mengembangkan
booklet agar dapat menunjang tingkat hasil belajar peserta didik
khususnya pada materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal®.
2. Desain
Pada tahap desain dalam pengembangan bahan ajar, peneliti mulai
merancang booklet pembelajaran berdasarkan hasil temuan dari tahap
analisis sebelumnya. Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar
dalam bentuk booklet yang memuat materi keragaman budaya berbasis
kearifan lokal Tulungagung. Desain pengembangan ini mencakup tiga
bagian penting, yaitu penetapan bidang kajian, penyusunan materi, dan
desain booklet. Pada tahap awal, peneliti menetapkan ruang lingkup

materi serta capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP)

yang menjadi dasar pengembangan isi bahan ajar. CP yang digunakan

34 Kadek Agus Suantara, I Ketut Gading, and Dewa Bagus Sanjaya, “E-Modul Berbasis Kearifan
Lokal Satua Bali Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Imiah
Pendidikan Dan Pembelajaran 7, no. 2 (2023): 198-206.

35 M. Arsyad Talitha fadhila, mahrudin, “DEVELOPMENTOF RESEARCH-BASED BOOKLET
FOR ENRICHMENT MATERIAL OF BIODIVERSITY CONCEPTS IN SMA” 9, no. 2 (2021): 1-
23.
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yaitu peserta didik mengenal kearifan lokal di lingkungan sekitar serta
menghubungkannya dengan kehidupan saat ini, yang kemudian
dijabarkan menjadi TP yaitu peserta didik mengenal dan menghargai
nilai-nilai kearifan lokal di kota Tulungagung. Penentuan ini diikuti oleh
alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran selama dua kali pertemuan.

Perancangan RPP dan bahan ajar harus dirancang dengan baik dan
rinci supaya selaras dengan tujuan pembelajaran serta memenuhi
kebutuhan dan karakteristik peserta didik*®. Maka penyusunan materi
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar proses pembelajaran
menjadi kontekstual dan relevan. Struktur isi booklet dibagi menjadi dua
bagian, yaitu pendahuluan dan inti materi. Pada bagian pendahuluan,
dicantumkan pokok bahasan, petunjuk penggunaan bahan ajar, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Sementara
itu, pada bagian isi disajikan uraian materi tentang keragaman budaya
di Tulungagung, yang dipilih dan dikembangkan sesuai karakteristik
peserta didik. Hal tersebut bertujuan memudahkan siswa dalam
memahami sekaligus menumbuhkan minat terhadap budaya lokal
mereka.

Untuk mendukung tampilan visual yang menarik, peneliti
menggunakan aplikasi Canva dalam mendesain booklet. Canva adalah
aplikasi desain grafis online yang memudahkan pembuatan berbagai

materi kreatif, seperti e-modul, presentasi, dan poster. Penggunaannya

3¢ Nenden Suciyati Sartika et al., “Pelatihan Penyusunan Bahan Ajar Berbasis Web Bagi Guru SMP
Kabupaten Pandeglang,” Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 8, no. 4 (2023): 934-45.



71

sebagai media pembelajaran membantu guru menghemat waktu dan
mempermudah penyampaian materi’’. Canva dipilih karena memiliki
antarmuka yang sederhana dan menyediakan beragam template, ikon,
serta elemen visual yang menunjang proses desain tanpa memerlukan
keahlian grafis tingkat tinggi. Seluruh desain booklet dibuat langsung
oleh peneliti, menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan
karakteristik siswa. Setelah proses desain selesai, booklet dicetak dan
siap dipergunakan dalam proses pembelajaran di kelas IV D MI Al-
Azhar Bandung Tulungagung. Booklet ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap keragaman
budaya lokal serta memperkuat nilai-nilai kearifan lokal di lingkungan
mereka.

Desain bahan ajar ini menyesuaikan dengan karakteristik peserta
didik kelas IV. Hal ini dinyatakan bahwa karakteristik peserta didik
menjadi landasan penting bagi guru saat mengadakan kegiatan
pembelajaran dikelas®®. Hasil dari tahap desain adalah rencana yang
sistematis dan terstruktur untuk pengembangan produk yang berkualitas
serta memastikan bahwa produk yang dikembangkan efektif dan efisien

terhadap kebutuhan peserta didik saat proses pembelajaran.

37 Vega Kartika Sari, Riza Yuli Rusdiana, and Widya Kristiyanti Putri, “Pelatihan Pembuatan Media
Pembelajaran Menggunakan Canva Bagi Guru SMPN 1 Tegalampel Bondowoso,” Jurnal
Pengabdian Magister Pendidikan IPA 4, no. 3 (2021).

38 Muh. Maksum, “Prosedur Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI),” 4] Mikraj:
Jurnal Islam Dan Humaniora 4, no. 2 (2024): 1037-50.
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3. Pengembangan

Pada tahap pengembangan produk, peneliti mulai memebuat dan
menyempurnakan bahan ajar yang sudah dirancang pada tahap
sebelumnya. Produk yang dikembangkan berupa booklet berbasis
kearifan lokal Tulungagung, yang disusun untuk mendukung proses
pembelajaran IPAS di kelas IV. Sebelum dikembangkan, sebuah produk
multimedia perlu melalui tahap uji kelayakan untuk memastikan
validitas produk tersebut, dibutuhkan instrumen validasi yang
mencakup aspek materi dan media®.

Penyempurnaan bahan ajar dilaksanakan melalui proses validasi
oleh para ahli, yang bertujuan untuk memastikan bahwa isi, tampilan,
dan kesesuaian bahan ajar benar-benar layak dipergunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar. Validator yang dilibatkan terdiri atas ahli
materi, ahli media, dan ahli pembelajaran.Tujuan dari kegiatan validasi
yakni peneliti dapat meningkatkan kualitas produk dengan
mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dan kekurangan serta
catatan kritik dan saran dari para ahli validator agar produk dapat
diimplementasikan pada peserta didik*.

Validasi ahli materi dilakukan oleh dosen yang memiliki kompetensi
di bidang keragaman budaya sekaligus menguasai pendidikan IPAS.

Pelaksanaan penilaian menggunakan instrumen validasi yang terdiri

39 Nada Nisrina, Irma Rahmawati, and Fitri Nur Hikmah, “Pengembangan Instrumen Validasi
Produk Multimedia Pembelajaran Fisika” 10, no. 1 (2022): 32-38.

40 Ratih Purnamasari Diana Rossa Martatiyana, Lina Novita, “Muallimuna : Jurnal Madrasah
Ibtidaiyah, Pengembangan Bahan Ajar Flipbook manfaat energi kelas IV Di Sekolah Dasar” Jurnal
Madrasah Ibtidaiyah, no. 1 (2022): 99-112.
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atas empat pilihan jawaban terkait keterpenuhan komponen bahan ajar.
Hasil validasi menunjukkan bahwa bahan ajar memperoleh skor 91,66
dan termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
dari segi isi, materi yang disajikan memenubhi kriteria kesesuaian serta
mendukung tujuan pembelajaran secara efektif. Validasi dari ahli media
yang berpengalaman dalam desain pembelajaran juga memberikan skor
96,66 yang mengindikasikan bahwa booklet telah dirancang dengan
baik dari segi tampilan, keterbacaan, tata letak, dan daya tarik visual.
Sementara itu, validasi oleh ahli pembelajaran, yakni guru IPAS yang
memahami situasi pembelajaran di kelas, memberikan skor sempurna
100, yang menegaskan bahwa bahan ajar telah sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik kelas IV-D.

Proses validasi ini penting tidak hanya untuk menjamin kualitas
produk secara teknis, tetapi juga dari segi kesesuaian konteks
pembelajaran. Hal ini selaras dengan prinsip pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) menurut Johnson (2002), yang
menyatakan bahwa pembelajaran akan bermakna jika peserta didik
dapat mengintegrasikan materi pembelajaran ke dalam konteks
kehidupan nyata, termasuk lingkungan budaya dan sosial mereka. CTL
menekankan bahwa siswa belajar secara aktif dengan mengkonstruksi
makna melalui keterlibatan langsung dengan dunia sekitarnya. Dalam
konteks ini, pengembangan booklet berbasis kearifan lokal menjadi

sangat tepat, karena menghadirkan materi yang dekat dengan kehidupan
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peserta didik serta memperkuat hubungan antara pengetahuan akademik
dengan realitas lokal.

Dengan hasil validasi dari tiga pihak ahli validator yang
menunjukkan klasifikasi sangat valid, dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar booklet ini memenuhi prinsip dasar pembelajaran kontekstual yakni
relevansi, keterlibatan aktif siswa, dan kebermaknaan materi ajar. Maka
dari itu, bahan ajar layak untuk dilanjutkan ke tahap implementasi dalam
pembelajaran IPAS dan diharapkan berpotensi memberikan pengaruh

positif terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik.

. Implementasi

Tahap implementasi dilakukan oleh peneliti dalam dua tahap, yaitu
implementasi skala kecil dan skala besar. Uji coba skala kecil
dilaksanakan pada 12 Maret 2025 di kelas IV-C dengan melibatkan 10
peserta didik. Tujuan dari uji ini adalah untuk mengukur keterbacaan
dan pemahaman awal peserta didik terhadap bahan ajar booklet. Dari
hasil uji coba ini, tidak ditemukan komponen yang perlu direvisi.
Berdasarkan hasil data yang dikumpulkan, peningkatan rata-rata nilai
dari 65 pada pretest menjadi 91 pada posttest mencerminkan efektivitas
bahan ajar untuk menunjang peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi pelajaran.

Implementasi skala besar dilakukan pada 17 dan 18 Maret 2025 di
kelas IV-D dengan melibatkan 19 peserta didik. Pada hari pertama,
peserta didik mengerjakan soal prefest, kemudian menerima

pembelajaran menggunakan booklet yang membahas kesenian daerah
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Tulungagung. Pada hari kedua, materi dilanjutkan dengan kebudayaan
lokal lainnya, dan diakhiri dengan posttest serta pengisian angket respon
peserta didik terhadap bahan ajar. Dari data yang terkumpul, nilai rata-
rata pretest sebesar 74,7 meningkat menjadi 96,3 pada posttest. Hal ini
membuktikan bahwa bahan ajar mampu meningkatkan pemahaman
siswa secara signifikan.

Jika dibandingkan antara hasil uji skala kecil dan skala besar, terlihat
bahwa peningkatan skor posttest terjadi pada kedua kelompok. Rata-rata
skor meningkat sebesar 26 poin pada skala kecil (dari 65 menjadi 91),
dan sebesar 21,6 poin pada skala besar (dari 74,7 menjadi 96,3).
Meskipun peningkatan pada skala kecil sedikit lebih tinggi secara
persentase, hasil skala besar menunjukkan hasil yang lebih stabil dan
rata. Temuan ini semakin menguatkan bahwa penggunaan booklet
sebagai bahan ajar memiliki efektivitas dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi keragaman budaya lokal.

Selain dari peningkatan hasil belajar, respon peserta didikterhadap
bahan ajar juga menjadi indikator keberhasilan implementasi. Hasil
angket respon peserta didik pada tahap implementasi skala besar
menunjukkan bahwa peserta didik merasa senang, mudah memahami isi
materi, serta lebih tertarik pada pembelajaran IPAS karena konten
booklet dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini
mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal dapat

meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar.
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Hasil implementasi ini selaras dengan teori Taksonomi Bloom, yang
mengelompokkan tujuan pembelajaran ke dalam enam ranah kognitif,
yaitu: mengingat (remembering), memahami (understanding),
menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mencipta (creating). Dalam konteks ini, peserta didik
tidak hanya berada pada level "mengingat" informasi tentang budaya,
tetapi juga mencapai level "memahami" dan "menerapkan" saat mereka
dapat mengaitkan kebudayaan lokal dengan kehidupan sehari-hari.
Melalui diskusi, tugas, dan soal posttest, siswa didorong untuk
menganalisis perbedaan budaya, mengevaluasi nilai-nilai budaya lokal,
dan bahkan secara kreatif mengekspresikan pemahaman mereka dalam
bentuk tanggapan dan refleksi terhadap isi booklet.

Dengan hasil implementasi yang menunjukkan peningkatan hasil
belajar dan keterlibatan siswa yang tinggi, hasil implementasi
menunjukkan bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal berhasil
memenuhi prinsip pembelajaran berbasis Taksonomi Bloom. Bahan ajar
ini tidak sekadar memberikan informasi, melainkan juga memfasilitasi
proses berpikir kritis dan reflektif pada peserta didik. Penggunaan media
kontekstual seperti ini memperkuat capaian pembelajaran secara
menyeluruh, mulai dari aspek kognitif dasar hingga keterampilan
berpikir tingkat tinggi, sebagaimana ditekankan oleh Bloom dalam
taksonomi tujuannya.

5. Evaluasi
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Peningkatan hasil belajar ini dapat dikaji melalui perspektif
Taksonomi Bloom, yang membagi domain kognitif menjadi enam
tingkat: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Data pretest dan posttest menunjukkan
bahwa peserta didik tidak hanya berada pada tahap “mengingat” dan
“memahami”, tetapi juga menunjukkan kemampuan untuk
“menerapkan” informasi tentang budaya lokal ke dalam konteks
kehidupan nyata. Misalnya, ketika siswa mampu mengaitkan materi
tentang kesenian dan kebudayaan daerah dengan lingkungan sekitar
mereka, ini mencerminkan bahwa bahan ajar mendukung
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Selain itu, evaluasi ini dapat dipahami melalui teori konstruktivisme
sosial Vygotsky, yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi secara
optimal ketika siswa membangun pengetahuan melalui interaksi sosial
dan dukungan dari lingkungan budaya mereka. Dalam hal ini, bahan ajar
berbasis kearifan lokal menghadirkan konteks nyata dan relevan, yang
memungkinkan peserta didik mengaitkan materi dengan pengalaman
hidup mereka sendiri. Sehingga, pembelajaran menjadi lebih berarti
karena peserta didik tidak hanya pasif menerima informasi, melainkan
juga secara aktif membangun pengetahuan dengan memanfaatkan
konteks budaya lokal yang sudah mereka kenal. Hal ini juga sejalan
dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky, di

mana pendidik mengambil peran sebagai fasilitator dalam membantu
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peserta didik melampaui batas kemampuan mereka dengan bantuan
bahan ajar yang tepat.

Hasil evaluasi juga diperkuat dengan tanggapan positif dari peserta
didik melalui angket respon. Walaupun data angket tidak disajikan
secara rinci, disebutkan bahwa siswa merasa senang dan tertarik dengan
bahan ajar yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan ajar
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
mendorong keterlibatan antuasiasme peserta didik, dua elemen penting
dalam pembelajaran bermakna menurut kedua teori tersebut.

Dengan demikian, bahan ajar hooklet berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar,
tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern yang
menekankan keterlibatan aktif siswa, konteks budaya, dan
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Evaluasi secara
menyeluruh ini menegaskan bahwa produk pembelajaran yang
dikembangkan layak untuk di implementasikan secara lebih luas dalam
pembelajaran tematik IPAS di tingkat sekolah dasar.

B. Validitas Produk
Validitas produk merupakan aspek krusial dalam pengembangan
bahan ajar guna menjamin kelayakan dan kualitas produk sebelum
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian ini, validasi
dilakukan terhadap bahan ajar berupa booklet yang mencakup materi
keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah Tulungagung. Validasi

dilakukan oleh tiga ahli yang meliputi ahli media, ahli materi, dan ahli
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pembelajaran. Proses validasi menggunakan instrumen berupa angket
penilaian yang disusun berdasarkan indikator penilaian masing-masing
bidang keahlian. Hasil dari validasi ini menjadi landasan dalam menilai
sejauh mana produk dapat digunakan dan diandalkan dalam proses
pembelajaran.

Validasi pertama dilakukan oleh ahli media, yaitu Ibu Vannisa
Aviana Melinda, M.Pd yang merupakan dosen PGMI UIN Malang.
Berdasarkan hasil angket, diperoleh nilai akhir senilai 96,66% tergolong
"sangat valid". Penilaian ini mengindikasikan bahwa tampilan desain
booklet baik dari segi ketepatan desain, penggunaan warna, tata letak,
pemilihan gambar, hingga kemudahan penggunaan telah sesuai dengan
kriteria media pembelajaran yang baik. Namun, validator juga memberikan
masukan perbaikan berupa penggunaan latar belakang dengan motif khas
Tulungagung (seperti marmer), serta pembatasan jenis font agar tidak lebih
dari tiga jenis guna menjaga konsistensi dan keterbacaan. Saran ini
diakomodasi oleh peneliti untuk menyempurnakan tampilan visual produk.

Selanjutnya, validasi dilakukan oleh ahli materi, yaitu Bapak Sigit
Priatmoko, M.Pd. Berdasarkan hasil validasi, diperoleh skor akhir sebesar
91,66%, yang juga berada dalam klasifikasi "sangat valid". Hal ini
membuktikan bahwa materi yang disajikan dalam booklet telah sejalan
dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) serta
disajikan secara sistematis, aktual, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Meskipun demikian, terdapat beberapa saran dari validator, seperti

perlunya menyertakan petunjuk penggunaan booklet dan menyederhanakan
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materi agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Kritik dan saran ini
menjadi acuan penting dalam revisi dan pengembangan bahan ajar agar
semakin efektif dalam penyampaian materi.

Validasi terakhir dilakukan oleh ahli pembelajaran, yaitu Ibu Ika Sri
Rahayu, S.Pd.I yang merupakan wali kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung. Berdasarkan hasil angket, diperoleh skor 100% yang
termasuk dalam kategori "sangat valid". Penilaian ini mencerminkan bahwa
bahan ajar booklet telah memenuhi semua aspek pembelajaran, seperti
kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kemudahan penggunaan, kejelasan
bahasa, serta kemampuan bahan ajar dalam menarik minat dan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, validator juga memberikan
masukan agar booklet dilengkapi dengan lembar kerja siswa seperti aktivitas
“make a match” atau mewarnai budaya lokal, yang dapat menambah
interaktivitas dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil validasi dari ketiga ahli menunjukkan
bahwa produk bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal yang
dikembangkan oleh peneliti mempunyai tingkat validitas yang tinggi. Hal
ini menandakan bahan ajar tersebut sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran IPAS kelas IV. Tanggapan dari para validator menjadi dasar
untuk menyempurnakan produk sebelum diimplementasikan di kelas*'.
Dengan memperhatikan aspek visual, isi materi, dan pendekatan

pembelajaran yang kontekstual, diharapkan bahan ajar ini mampu

4l M. Sarip, Sri Amintarti, and Nurul Hidayati Utami, “Validitas Dan Keterbacaan Media Ajar E-
Booklet Untuk Siswa SMA/MA Materi Keanekaragaman Hayati,” JUPEIS : Jurnal Pendidikan Dan
Ilmu Sosial 1, no. 1 (2022): 43-59.
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mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, menarik, dan bermakna
bagi peserta didik.

Adapun hasil respon peserta didik kelas [V-D MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung terhadap bahan ajar booklet diperoleh dengan cara peneliti
meminta peserta didik untuk menuliskan tanggapan terhadap implementasi
bahan ajar booklet dengan cara mengisi angket yang sudah diberikan. Dari
hasil angket respon peserta didik berdasarkan data kuantitatif diperoleh
penilaian terhadap kemenarikan bahan ajar booklet didapatkan skor 473 dari
skor maksimal 500 yang menghasilkan nilai rata-rata 94,6. Menurut kriteria
penilaian, angka tersebut tergolong sangat valid dan mengindikasikan
bahwa bahan ajar sangat disukai peserta didik dan mendapatkan nilai efektif
oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. Indikator tertinggi terdapat
pada pernyataan ketiga yaitu “Saya merasa lebih aktif ketika menerima
materi baru dengan menggunakan booklet” dengan skor 98 yang
menunjukkan bahwa penggunaan booklet mampu meningkatkan keaktifan
belajar peserta didik secara signifikan. Dengan adanya bahan ajar booklet
tidak hanya menarik, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan data kualitatif, komentar peserta didik memperkuat
hasil kuantitatif tersebut. Peserta didik menyampaikan bahwa merasa
senang, lebih semangat, dan antusias dalam pembelajaran menggunakan
booklet berbasis kearifam lokal Tulungagung. Dengan bahan ajar ini
membuktikan bahwa keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik juga

meningkat karena merasa lebih dekat dengan materi kontekstual dan sesuai
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dengan lingkungannya. Hal ini menguatkan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Septi Fitri Meilana dan Aslam pada tahun 2022,
mengatakan bahwa pembaharuan dalam proses pembelajaran diperlukan
guna meningkatkan motivasi peserta didik dalam melaksanakan proses
belajar. Materi budaya lokal efektif dalam meningkatkan hasil belajar
karena mengacu pada karakter dan kehidupan sehari-hari peserta didik serta
mencerminkan kekayaan budaya Indonesia*?.
C. Peningkatan Hasil Belajar

Pengembangan bahan ajar bertujuan meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Keberfungsian produk ditentukan oleh dampaknya terhadap
hasil belajar peserta didik. Keberfungsian suatu produk bahan ajar dapat
dinilai berdasarkan pengaruhnya terhadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik setelah produk tersebut diterapkan dalam proses kegiatan
belajar. Melalui penelitian ini, efektivitas bahan ajar booklet berbasis
kearifan lokal daerah Tulungagung diukur dengan membandingkan nilai
pretest dan posttest pada peserta didik kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung
Tulungagung. Perbedaan skor antara kedua tes ini menjadi indikator
langsung terhadap keberhasilan bahan ajar dalam mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran.

Hasil pretest menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh rata-
rata nilai sebesar 74,7, sementara itu, rata-rata nilai posttest mengalami

peningkatan secara signifikan menjadi 96,3. Kenaikan sebesar 21,6 poin ini

42 Septi Fitri Meilana and Aslam, “Pengembangan Bahan Ajar Tematik Berbasis Kearifan Lokal Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): 5605-13.
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merupakan indikator kuat bahwa bahan ajar booklet yang dikembangkan
efektif dalam membantu peserta didik memahami materi IPAS khususnya
pada tema keragaman budaya berbasis kearifan lokal. Selain itu, hampir
seluruh peserta didik mengalami peningkatan nilai setelah pembelajaran
menggunakan booklet, dan tidak ada peserta didik dengan hasil belajar yang
menurun, menunjukkan konsistensi pengaruh positif bahan ajar terhadap
seluruh kelas. Hal ini sebagaimana dibuktikan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ina Maghdalena dkk tahun 2021 menjelaskan bahwa
perbedaan pemahaman siswa memengaruhi efektivitas pretest dan posttest
dalam meningkatkan hasil belajar*’. Maka dari itu peningkatan hasil belajar
dapat dilihat dari nilai posttest yang telah dilakukan, di mana terjadi
kenaikan skor dibandingkan dengan nilai pretest, yang menunjukkan
adanya pemahaman siswa yang lebih baik setelah mengikuti pembelajaran.

Data pretest dan posttest selanjutnya akan diolah untuk memperoleh
skor N-Gain. Uji N-Gain merupakan pendekatan yang diterapkan untuk
menilai tingkat efektivitas proses pembelajaran dengan melihat peningkatan
hasil belajar peserta didik dari pretest ke posttest. N-Gain dihitung dengan
membandingkan selisih nilai posttest dan pretest terhadap selisih antara
nilai maksimal dan nilai prefest, hasil perhitungan N-Gain memberikan
gambaran seberapa besar peningkatan yang terjadi setelah peserta didik

mengikuti suatu pembelajaran**.

4 Tna Magdalena et al., “Analisis Penggunaan Teknik Pre-Test Dan Post-Test Pada Mata Pelajaran
Matematika Dalam Keberhasilan Evaluasi Pembelajaran Di Sdn Bojong 04,” Jurnal Pendidikan
Dan Ilmu Sosial 3, no. 2 (2021): 150-65.

4 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 2024.
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Pada analisis N-Gain Skor digunakan untuk mengetahui dampak
penggunaan booklet terhadap kemajuan belajar siswa Berdasarkan hasil
pengolahan data, diperoleh skor N-Gain rata-rata sebesar 0,8772 dengan
standar deviasi sebesar 0,17206. Nilai minimum N-Gain peserta didik
adalah 0,50 dan nilai maksimum mencapai 1,00. Menurut klasifikasi
interpretasi nilai N-Gain oleh Hake (1999), skor N-Gain dapat
dikategorikan sebagai berikut:

e < 0,3 = kategori rendah
e 0,3 0,7 =kategori sedang
e >(,7 = kategori tinggi

Dengan demikian, rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,8772 tergolong
kategori tinggi. Hal tersebut memperkuat bukti bahwa penggunaan bahan
ajar booklet berbasis kearifan lokal daerah Tulungagung sangat efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sebagian besar peserta
didik mengalami peningkatan yang sangat signifikan, bahkan sebanyak 12
dari 19 peserta didik (63%) mencapai skor N-Gain maksimal, yaitu 1,00,
yang berarti terjadi peningkatan hasil belajar secara penuh dari nilai awal
menuju nilai sempurna pada posttest.

Kenaikan skor N-Gain ini sesuai dengan prinsip pembelajaran
berbasis kontekstual, di mana pemahaman peserta didik lebih optimal ketika
materi disajikan dengan pendekatan kehidupan sehari-hari mereka. Dalam
konteks ini, penggunaan kearifan lokal Tulungagung sebagai tema utama

dalam bahan ajar mempermudah peserta didik dalam mengaitkan informasi
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baru dengan pengalaman atau wawasan yang telah dimiliki, sehingga
meningkatkan pemahaman konseptual serta daya ingat.

Secara keseluruhan, analisis N-Gain memberikan bukti kuat bahwa
bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam
penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan dan konsisten. Temuan ini mendukung bahwa pendekatan
pembelajaran yang selaras dengan konteks budaya lokal tidak sekedar
berkontribusi terhadap pelestarian nilai-nilai lokal, tetapi juga memperkuat
efektivitas proses pembelajaran secara akademik.

Hal ini diperkuat dengan data hasil angket respon siswa yang
menunjukkan rata-rata penilaian sebesar 94,6% dengan kategori sangat
valid, di mana sebagian besar siswa menyatakan senang dan lebih semangat
belajar menggunakan bahan ajar booklet. Selain itu, efektivitas bahan ajar
berperan penting dalam menunjang proses pembelajaran juga tampak dalam
meningkatnya keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran®.
Berdasarkan observasi dan angket respon, peserta didik menunjukkan
antusiasme yang tinggi, partisipasi aktif dalam diskusi, serta kemampuan
menghubungkan materi yang dipelajari dengan pengalaman mereka sehari-
hari. Kegiatan ini memperlihatkan bahwa bahan ajar tidak sekadar
meningkatkan hasil belajar dari segi kognitif, tetapi juga mendorong
keterlibatan siswa secara afektif dan psikomotorik. Hal ini mengonfirmasi

hasil penelitian yang dilakukan oleh Nestin Wantalenta Gulo, dkk tahun

45 Ary Muhammad Pangestu, Nandang Hidayat, and Rifki Risma Musnandar, “Pengembangan E-
Booklet Sistem Hormon Sebagai Bahan Ajar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar,” 4/ Kawnu :
Science and Local Wisdom Journal 2, no. 2 (2023): 171-77.
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2025 mengatakan bahwa bahan ajar booklet selain membantu peserta didik
memahami materi, hal ini juga menginspirasi mereka agar lebih aktif dan
mandiri dalam belajar*®. Selain itu juga terdapat pada penelitian yang
dilaksanakan oleh Nirmalasari Meilina Putri tahun 2020, menyatakan
bahwa media pembelajaran berbasis booklet sangat efektif dalam
mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi, meningkatkan
motivasi belajar, dan membuat kegiatan belajar lebih menarik dan
bermakna. Booklet mampu menjadi solusi alternatif dari keterbatasan media
pembelajaran konvensional yang sebelumnya dipergunakan di kelas

tersebut*’

. Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Alvi Nanda Choirina,
dkk mengatakan bahwa pengembangan booklet dapat meningkatkan hasil
belajar maupun dalam membentuk karakter mandiri peserta didik. Booklet
yang praktis, menarik, berwarna, dan dilengkapi dengan gambar sesuai
karakteristik peserta didik menjadi alat bantu belajar yang sangat tepat
digunakan untuk digunakan dalam pembelajaran di jenjang sekolah dasar
atau Madrasah Ibtidaiyah*s,

Berdasarkan penguatan dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar booklet berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam

penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta

didik. Kenaikan skor posttest yang signifikan, dukungan dari respon peserta

46 Nestin Wantalenta Gulo et al., “Pengembangan Modul Ajar Berbasis Booklet Di SMP 3
Mandhere” 5, no. 1 (2025): 195-222.

47 Nirmalasari Meilia Putri, “Pengembangan Booklet Sebagai Media Pembelajaran Materi
Perlindungan Konsumen Kelas Xi Bdp Di Smkn Mojoagung Nirmalasari Meilia Putri Saino,” Jurnal
Pendidikan Tata Niaga (JPTN) 8, no. 3 (2020): 925-31.

4 Alvi Nanda Choirina, Lilik Bintartik, and Candra Utama, “Pengembangan Booklet Materi
Hubungan Antar Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Dengan Penguatan Karakter Mandiri Siswa
Sekolah Dasar,” Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Sekolah Dasar (JP2SD) 11, no. 2 (2023):
209-27.
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didik yang sangat positif, serta peningkatan motivasi dan partisipasi dalam
pembelajaran merupakan bukti konkret dari efektivitas produk. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada
lingkungan sekitar tidak hanya memperkaya wawasan budaya siswa, tetapi
juga mampu menjadi sarana yang efektif dalam mencapai tujuan

pembelajaran secara menyeluruh
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengembangan booklet mengenai keragaman budaya berbasis kearifan

lokal terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV di MI

Al-Azhar Bandung Tulungagung, yang dapat disimpulkan berikut ini :

1.

Produk pengembangan yang dihasilkan berupa bahan ajar booklet pada
materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal. Kajian studi
pengembangan mengikuti model ADDIE yang memiliki lima tahapan,
yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, serta evaluasi.

Validasi terhadap pengembangan bahan ajar booklet dilakukan oleh tiga
ahli validasi yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. validasi
kepada ahli materi mendapatkan skor 96,66 tergolong sangat valid, hasil
validasi ahli materi mendapatkan skor 91,66 tergolong sangat valid, dan
hasil validasi kepada ahli pembelajaran mendapatkan skor senilai 100
tergolong sangat valid. Berdasarkan data hasil validasi tersebut maka
bahan ajar booklet sangat valid dan layak digunakan. Adapun data dari
angket yang mengukur respon peserta didik terhadap penggunaan bahan
ajar menunjukkan bahwa booklet pada materi keragaman budaya
berbasis kearifan lokal mendapatkan skor 473 dari skor maksimal 500
dengan nilai rata-sata 94,6. Dari pendapat peserta didik menyampaikan

bahwa merasa senang, lebih semangat, dan
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antusias dalam pembelajaran menggunakan booklet berbasis kearifam

lokal Tulungagung.

3.

B. Saran

Hasil uji keefektivitasan pengembangan bahan ajar booklet pada
materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah
Tulungagung dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas IV-D MI Al-Azhar Bandung Tulungagung. Hal ini dapat
diketahui dari haisl nila pretest dan posttest. Hasil rata-rata nilai
pretest sebesar 74,7 dan rata-rata nilai posttest sebesar 96,3.
Pengolahan kedua nilai tersebut menghasilkan skor N-Gain sebesar
0,8772 tergolong dalam klasifikasi tinggi. Artinya bahan ajar booklet
pada materi keragaman budaya berbasis kearifan lokal daerah
Tulungagung terbukti mampu menunjang peningkatan capaian

belajar peserta didik.

Berdasarkan data dari proses penelitian dan pengembangan yang telah

berlangsung, berikut ini disampaikan beberapa saran:

1. Guru diharapkan mampu mengasah kreativitasnya dalam mengajar, agar

dapat menyajikan pembelajaran sesuai dengan karakter dan kebutuhan

peserta didik.

2. Peserta didik diharapkan dapat berperan lebih aktif selama kegiatan

belajar mengajar agar peserta didik mampu mengerti dan menguasai

materi pelajaran secara optimal.
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3. Peneliti berikutnya diharapkan dapat menyusun bahan ajar booklet
berfokus pada topik alternatif yang relevan serta memenuhi kebutuhan

peserta didik dalam proses pembelajaran.
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mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:
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NIM : 210103110070
Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025
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Judul Proposal : Keragaman Budaya Berbasis Kearifan Lokal untuk
Meningkatkan Efektivitas Pemahaman Peserta Didik
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembagalinstansi yang
menjadi wewenang Bapak/lbu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.
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INSTRUMEN VALIDASI AHLI DESAIN

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BOOKLET PADA MATERI KERAGAMAN
BUDAYA BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS 1V MI AL-AZHAR BANDUNG
TULUNGAGUNG

Identitas Validator:

Nama: \/ounisa AV\MA Me\mda, M. pd
NIP: 199109182023 M2 059 .

Pekerjaan:  Dosen
isansi: WH Maulene Malk  (hrehim  Malang

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum pengisian angket ini, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati bahan ajar
booklet yang sudah dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen Ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

Kriteria Skor
Komponen Tidak Terpenuhi 1
Sebagian Kecil Komponen Terpenuhi 2
Sebagiam Besar Komponen Terpenuhi 3
Komponen Terpenuhi 4

4. Berilah tanda () pada kolom penilain yang tersedia terhadap pernyataan dibawah ini.
5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan.
6. Mohon instrumen ini dikembalikan dalam keadaan baik karena akan digunakan
untuk penelitian lebih lanjut.
Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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B. Pertanyaan terkait pengembangan bahan ajar booklet

No

Aspek

Indikator

Nilai

Tampilan bahan

ajar

Ketepatan desain

2. Ketepatan background
3. Ketepatan proporsi layout/tata

letak

4. Logo institusi terlihat jelas
5. Desain sampul menarik dan

relevan dengan tingkat usia
peserta didik

6. Model dan ukuran fon! sesuai

dengan karakter peserta didik

7. Kombinasi warmma memberikan

kesan profesional
8. Desain sederhana tetapi menarik
minat belajar peserta didik

N K] =

<

Gambar

9. Kecocokan pemilihan gambar

pada masing-masing pembahasan
10. Kualitas tampilan gambar
11. Ukuran gambar tidak berlebihan
12. Kemenarikan gambar yang
ditampilkan

5

Penggunaan
bahan ajar

13. Kesesuaian produk dengan
karakter peserta didik

14. Terdapat petunjuk penggunaan

15. Kemudahan pemakaian bahan
ajar

2% N % %
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C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah
a. Layak digunakan

@ Layak digunakan dengan perbaikan .
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Kritik dan Saran:

Wk ob‘a,wakm\ 0(3 sebwit reﬂoo«'ka«‘

Validatqr Ahli Desai

Vanws«
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Lampiran 3 Lembar Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BOOKLET PADA MATERI KERAGAMAN
BUDAYA BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL-AZHAR BANDUNG
TULUNGAGUNG

Identitas Validator:
Nama: gI'QH’. Peiatmo ko , M. Pd
NIP: 199102 ID19031008

Pekerjaan: Dogen
Instansi: UV Malang

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum pengisian angket ini, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati bahan ajar
booklet yang sudah dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen Ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:

Kriteria Skor
Komponen Tidak Terpenuhi 1
Sebagian Kecil Komponen Terpenuhi 2
Sebagiam Besar Komponen Terpenuhi 3
Komponen Terpenuhi 4

4. Berilah tanda (Y) pada kolom penilain yang tersedia terhadap pernyataan dibawah ini.

5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan.
6. Mohon instrumen ini dikembalikan dalam keadaan baik karena akan digunakan
untuk penelitian lebih lanjut.
Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya.
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B. Pertanyaan terkait pengembangan bahan ajar booklet

No

Aspek

Indikator

Nilai

Materi

1. Materi sesuai dengan Capaian
Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang telah
ditentukan.

2. Penyajian materi mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Isi materi relevan dengan
kebutuhan peserta didik.

4. Informasi atau materi yang
diberikan bersifat aktual.

5. Materi disajikan secara sistematis
dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

6. Materi tidak mengandung unsur
diskriminasi atau konten yang
bertentangan dengan nilai-nilai
moral.

N

Penyajian Produk

7. Penyajian materi terstruktur
secara sistematis.

8. Materi disajikan menarik dan
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

9. Penyajian materi sesuai dengan
tingkat kemampuan dan
karakteristik peserta didik.

10. Kecocokan pemilihan gambar
dengan materi.

11. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan pedoman EYD.

RN
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12. Bahasa yang digunakan

komunikatif. o
13. Rumusan kalimat tidak ambigu. 4
14. Mencantumkan Dafiar Referensi \‘;

15. Terdapat Identitas Pengembang.

C. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen lembar validasi adalah

@.ayak digunakan

b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada hurufnya sesuai dengan hasil penilaian Bapak/Ibu.

Kritik dan Saran:

szhi df(M/‘u{-hu ke W Gben

Validator Ahli Materi

Sigit  Premtmioks, M-S
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN VALIDASI AHLI PEMBELAJARAN

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BOOKLET PADA MATERI KERAGAMAN
BUDAYA BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS IV MI AL-AZHAR BANDUNG
TULUNGAGUNG

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sehubungan dengan adanya penelitian tentang “Pengembangan Bahan Ajar Booklet pada
Materi Keragaman Budaya Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas IV MI Al-Azhar Bandung Tulungagung”. Peneliti memohon bantuan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen validasi berikut. Pengisian instrumen ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar sehingga dapat diketahui valid atau
tidaknya bahan ajar tersebut yang untuk selanjutnya akan digunakan sebagai sarana
pembelajaran. Hasil dari pengukuran instrumen tersebut akan peneliti gunakan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Nama : IkA R Rarafu, SiPd.1

NIP
Instansi: MI AL AHAAR 8ANDONG

Pekerjaan: GURU
Kee. RESUCH kag. TulunNBAGUNG

Alamat: DOs. WATES IKROYFO,
A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Sebelum pengisian angket ini, dimohon Bapak/Ibu untuk mengamati bahan ajar
booklet yang sudah dikembangkan terlebih dahulu.

2. Instrumen Ini berisi kolom pertanyaan dan kolom jawaban. Silahkan Bapak/Ibu
memberi tanda centang (V) pada salah satu skor yang terdapat pada kolom jawaban
sesuai dengan kriteria penilaian

3. Keterangan skor beserta kriteria penilaian angket sebagai berikut:



Kriteria Skor
Komponen Tidak Terpenuhi 1
Sebagian Kecil Komponen Terpenuhi 2
Sebagiam Besar Komponen Terpenuhi 3
Komponen Terpenuhi 4

4. Berilah tanda (V) pada kolom penilain yang tersedia terhadap pernyataan dibawah ini.
5. Mohon untuk memberikan komentar umum dan saran pada tempat yang disediakan.
6. Mohon instrumen ini dikembalikan dalam keadaan baik karena akan digunakan
untuk penelitian lebih lanjut.

Terimakasih saya ucapkan atas kerjasamanya.

B. Pertanyaan terkait pengembangan bahan ajar booklet

No

Aspek

Indikator

Skor

Materi

. Materi sesuai dengan Capaian

Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP) yang telah
ditentukan.

. Ketetapan materi dengan bahan

ajar yang dikembangkan.

. Penyajian materi runtut dan

sistematis.

. Kelengkapan materi.

5. Materi disajikan secara sistematis

dan mudah dipahami oleh peserta
didik.

. Materi tidak mengandung unsur

diskriminasi atau konten yang
bertentangan dengan nilai-nilai

moral.

“

Vv

Penyajian Produk

. Bahan ajar yang dikembangkan

untuk dapat membuat peserta
didik aktif.
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8. Materi disajikan menarik dan
meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

9. Bahan ajar booklet mudah
digunakan dan sederhana.

10. Kecocokan pemilihan gambar
dengan materi.

11. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan pedoman EYD.

12. Bahasa yang digunakan
komunikatif.

13. Rumusan kalimat tidak ambigu.

14. Mencantumkan Daftar Referensi.

15. Terdapat Identitas Pengembang.

N

SRR KN

C. Kritik dan Saran

Jika memonqgkinkan bookle] hica cliterfai lem&ar kege
micalnga moke o maich, mewamai  salah  sedv kesenian /

kebudayaon yang acl sehngge  febch menank (@9 .

Tulungagung,.... ..o loveecicinecanes
Validator Ahli Pembelajaran

ol

lka @i Raheyu . S Pl
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Lampiran 5 Pretest

” co
Nama: |

Kelas:

Soal Pretest dan Posttest

Pilihlah jawaban yang benar!

1. Bacalah teks dibawah ini!

Kearifan lokal adalah pengetahuan dan kebiasaan yang dimiliki oleh masyarakat.
Kearifan ini diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan cara hidup masyarakat.
Contohnya adalah tradisi, bahasa daerah, dan cara bertani yang ramah lingkungan.

Apa yang dimaksud dengan kearifan lokal menurut bacaan?
a. Bahasa asing yang dipelajari masyarakat
7 Pengetahuan dan kebiasaan masyarakat yang diwariskan
c. Barang-barang mewah dari luar negeri
d. Teknologi modern yang digunakan masyarakat

2. Bacalah teks dibawah ini!

Langen Beksan Tayub adalah pertunjukan seni tradisional Jawa yang memadukan tari,
musik, dan teater. Pertunjukan ini biasa diadakan pada acara pernikahan, sunatan, atau
peresmian bangunan. Tarian ini mengajarkan kesopanan, keramahan, dan nilai
kebersamaan karena dilakukan dalam suasana yang gembira.

Nilai apa yang bisa dipelajari dari pertunjukan Langen Beksan Tayub?
a. Keberanian dalam bertarung
b. Keahlian dalam memasak
'/e( Kesopanan, keramahan, dan kebersamaan
,d. Kecepatan dan kekuatan tubuh
3. Bacalah teks dibawah ini!

Reog Kendang Tulungagung adalah kesenian khas dari Tulungagung. Tarian ini
dibawakan oleh enam penari yang memainkan kendang panjang yang disebut
“dhogdhog”. Para penari mengenakan pakaian seperti prajurit dengan warna-warna
cerah, Tarian ini menggambarkan keberanian dan ketangguhan karena gerakannya penuh
semangat dan tenaga.

Apa pakaian yang dikenakan para penari Reog Kendang?

a. Pakaian adat berwarna hitam dan putih
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b. Pakaian bertema kerajaan dengan warna gelap
‘e Pakaian bertema keprajuritan dengan warna cerah
d  Pakaian petani dengan warna cokelat
4. Apa properti utama yang digunakan dalam Tari Jaranan?
a. Payung
b. Topeng
. Kuda-kudaan dari anyaman bambu
d. Selendang warna-warni
/ Perhatikan gambar dibawah ini!

Tarian yang ditampilkan dalam gambar tersebut adalah tari?
a. Tari Jaranan
b. Tari Tiban
¢, Tari Pendet
d. Tari Saman
//. Apa nama alat yang digunakan untuk memegang wayang kulit?
a. Gapit
b. Cempurit
c. Tanduk
d. Pahat
/ Bacalah teks dibawah ini!

Kentrung adalah seni bercerita yang berasal dari Tulungagung. Kesenian ini bersifat
lisan dan biasanya diiringi dengan alat musik. Dalam pertunjukan ini biasanya dimainkan
oleh dua orang, yaitu seorang dalang yang menceritakan kisahnya dan pengrawit yang
mengiringi dengan musik. Dalam bercerita disisipkan parikan beserta iringan musik
secara berulang. Cerita yang disampaikan dalam kentrung bertujuan untuk menyebarkan
ajaran agama Islam, seperti kisah para nabi.

Berdasarkan teks, apa peran pengrawit dalam pertunjukan Kentrung?
a. Mengarang cerita yang disampaika

b. Mengiringi cerita dengan musik
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¢ Mengatur pertunjukan dan gerakan penari
‘d. Menyebarkan ajaran agama Islam
8. Jika kamu memiliki ide kreatif menggunakan batu marmer sisa, apa manfaat yang bisa
kamu peroleh?
a. Bisa membuang semua marmer yang tersisa
b. Bisa membuat rumah menjadi lebih gelap
c. Bisa menghasilkan karya seni dan mengurangi limbah
d. Bisa membuat orang lain iri
/4. Jika desamu mengalami kemarau panjang dan kesulitan air, apa sikap terbaik yang bisa
kamu lakukan meniru nilai dari Upacara Temanten Kucing?
ol Membakar sampah agar mendatangkan hujan
b. Menyiram jalan supaya tidak panas
c. Memanggil orang tua untuk membuat acara makan-makan

d. Hemat air, berdoa, dan menjaga alam sekitar

Tradisi yang ditunjukkan dalam gambar tersebut berasal dari Tulungagung dan dikenal
dengan nama?

. Ulur-Ulur

b. Larung Sesaji
c. Kirab Budaya
d

. Temanten Kucing



108

Lampiran 6 Posttest

&

Namai hor fotmoivz Zorfo
Kelas: 47

Soal Pretest dan Posttest

Pilihlah jawaban yang benar!

1. Bacalah teks dibawah ini!

Kearifan lokal adalah pengetahuan dan kebiasaan yang dimiliki olch masyarakat.
Kearifan ini diwariskan secara turun-temurun dan mencerminkan cara hidup masyarakat.
Contohnya adalah tradisi, bahasa daerah, dan cara bertani yang ramah lingkungan.

Apa yang dimaksud dengan kearifan lokal menurut bacaan?
a. Bahasa asing yang dipelajari masyarakat
\K Pengetahuan dan kebiasaan masyarakat yang diwariskan
c. Barang-barang mewah dari luar negeri
d. Teknologi modem yang digunakan masyarakat
2. Bacalah teks dibawah ini!

Langen Beksan Tayub adalah pertunjukan seni tradisional Jawa yang memadukan tari,
musik, dan teater. Pertunjukan ini biasa diadakan pada acara pemnikahan, sunatan, atau
peresmian bangunan. Tarian ini mengajarkan kesopanan, keramahan, dan nilai
kebersamaan karena dilakukan dalam suasana yang gembira.

Nilai apa yang bisa dipelajari dari pertunjukan Langen Beksan Tayub?
a. Kcberanian dalam bertarung
b. Keahlian dalam memasak
)( Kesopanan, keramahan, dan kebersamaan
d. Kecepatan dan kekuatan tubuh
3. Bacalah teks dibawah ini!

Reog Kendang Tulungagung adalah kesenian khas dari Tulungagung. Tarian ini
dibawakan oleh enam penari yang memainkan kendang panjang yang disebut
“dhogdhog”. Para penari mengenakan pakaian scperti prajurit dengan wama-wama
cerah. Tarian ini menggambarkan keberanian dan ketangguhan karena gerakannya penuh
semangat dan tenaga.

Apa pakaian yang dikenakan para penari Reog Kendang?
a. Pakaian adat berwarna hitam dan putih
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b. Pakaian bertema kerajaan dengan wama gelap
&( Pakaian bertema keprajuritan dengan wama cerah
¥ 4

d. Pakaian petani dengan warna cokelat

4. Apa properti utama yang digunakan dalam Tari Jaranan?

a. Payung
b. Topeng

)( Kuda-kudaan dari anyaman bambu
d. Selendang wama-wami

5. Perhatikan gambar dibawah ini!

e
Tarian yang ditampilkan dalam gambar tersebut adalah tari?
a. Tari Jaranan
¥ Tari Tiban
c. Tari Pendet
d. Tari Saman
6. Apa nama alat yang digunakan untuk memegang wayang kulit?
a. Gapit
\)(\ Cempurit
c. Tanduk
d. Pahat
7. Bacalah teks dibawah ini!

Kentrung adalah seni bercerita yang berasal dari Tulungagung. Kesenian ini bersifat
lisan dan biasanya diiringi dengan alat musik. Dalam pertunjukan ini biasanya dimainkan
olch dua orang, yaitu scorang dalang yang menceritakan kisahnya dan pengrawit yang
mengiringi dengan musik. Dalam bercerita disisipkan parikan beserta iringan musik
sccara berulang. Cerita yang disampaikan dalam kentrung bertujuan untuk menyebarkan
ajaran agama Islam, seperti kisah para nabi.

Berdasarkan teks, apa peran pengrawit dalam pertunjukan Kentrung?
a. Mengarang cerita yang disampaika
)( Mengiringi cerita dengan musik



110

c. Mengatur pertunjukan dan gerakan penari
d. Menyebarkan ajaran agama Islam
8. Jika kamu memiliki ide kreatif menggunakan batu marmer sisa, apa manfaat yang bisa
kamu peroleh?
a. Bisa membuang semua marmer yang tersisa
b. Bisa membuat rumah menjadi lebih gelap
x Bisa menghasilkan karya seni dan mengurangi limbah
d. Bisa membuat orang lain iri
9. Jika desamu mengalami kemarau panjang dan kesulitan air, apa sikap terbaik yang bisa
kamu lakukan meniru nilai dari Upacara Temanten Kucing?
a. Membakar sampah agar mendatangkan hujan
b. Menyiram jalan supaya tidak panas
c. Memanggil orang tua untuk membuat acara makan-makan
Hemat air, berdoa, dan menjaga alam sekitar
. Perhatikan ga

mbar dibawah ini!
b 9 =y -

TR o

T
Tradisi yang ditunjukkan dalam gambar tersebut berasal dari Tulungagung dan dikenal
dengan nama?
a. Ulur-Ulur

b. Larung Sesaji
c. Kirab Budaya

)( Temanten Kucing
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Lampiran 7 Bahan Ajar Booklet

2

Mari Mengenal

q(fmmban, Lokal
TULUNGAGUNG

‘, o, Mata Pelgjaran Ilmu Pengetahuan Alam
' - dan Sosial untuk Kelas IV MI/SD

Anggrua Isnani Maheasty
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Pokok Bahasan

Petunjuk Penggunaan

CPdanTP

Profil Tulungagung

Kearifan lokal

Kesenian Tulungagung

Kebudayaan Tulungagung

Glosarium

Daftar Pustaka
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Petunjuk -
Penggunaan

Berdoalah sebelum
memulai aktivitas
belajar
@ Bacalah dan pahami
materi yang disajikan
Pelajari materi dengan
memperhatikan

gambar yang
Jika kesulitan dalam
@ >memahami materi, jangan

disertakan
ragu untuk bertanya kepada
guru atau teman

Jika tujuan pembelajan yang
diharapkan belum tercapai
ulangi lagi pada kegiatan
belajar sebelumnya

Lakukan aktivitas belajar
dengan semangat dan

sungguh-sungguh
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CAPAIAN
PEMBELAJARAN

Peserta didik mengenal kearifan
lokal di lingkungan sekitarnya
’ serta menghubungkan dengan
konteks kehidupan saat ini.

TUJUAN
by PEMBELAJARAN
) o 4

Peserta didik mengenal dan
menghargai nilai kearifan lokal di
kota Tulungagung.

[\ S o T
= S R R R R S T
hdai dengan CamScanner
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Sekilas /f

PROFIL TULUNGAGUNG. |

Sejarah Tulungagung dimulai po ~n 1824, ketika Raden
Tumenggung Kromodjojo Adinecor. ruznjabat sebagai Bupati .
pertama. Sebelumnya daerah in: -ikeznal dengan sebutan '

Bonorowo dan merupakan bagian dzr: wiltayah Kabupaten Kediri.
Tulungagung terkenal dengan industri marmernya. Kabupaten ini
terletak di bagian selatan Jawa Timur dan berbatasan langsung
dengan Samudra Hindia, sehingga memiliki banyak pantai indah. 1|
Selain itu, Tulungagung juga memiliki daerah pertanian yang subur
dan pegunungan kapur. Perekonomian masyarakatnya bergant»un‘g»_

pada pertanian, peternakan, perikanan, dan industri marmer. -
Tempat wisata terkenal di daerah ini antara lain Pantai Popoh, Goa
Selomangleng, dan Air Terjun Alas Kandung. Tulungagung juga
memiliki kesenian tradisional seperti Reog Kendang dan Wayang
Kulit serta makanan khas seperti Lodho Ayam dan lkan Asap.

CIRI
KHAS

TULUNGAGUNG  Rymah Limasan ~ Monyet Ngujang

Pohon Duku Kota Marmer Lodho Ayam



Kearifan lokal adalah pengetahuan,

nilai, dan praktik yang dimiliki oleh

masyarakat  lokal yang telah
dikembangkan dan diwariskan secara
turun-temurun.  Kearifan lokal ini
mencakup berbagai aspek kehidupan,
seperti pengetahuan tradisional, nilai
dan norma, praktik dan tradisi, bahasa
dan sastra.

kearifan lokal perlu dilestarikan dan
dkembangkan agar dapat menjadi
warisan budaya yang berkelanjutan,
Dengan demikian, kearifan lokal dapat
menjadi sumber inspirasi dan motivasi
bagi  masyarakat  lokal  untuk
mengembangkan kehidupan yang lebih
baik.
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Iokal

3e

Kearifan

Terdapat 2 macam kearifan
lokal  Tulungagung yaitu
Kesenian dan Kebudayaan.
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Mengenal Kesenian Tulungagung

Langen Beksan Tayub

Langen Beksan Tayub adalah sebuah pertunjukan
seni tradisional Jawa yang merupakan perpaduan
antara tarian, musik, dan teater. Pertunjukan ini
biasanya digelar pada acara pernikahan, sunatan,
dan peresmian bangunan. Seni tari ini mengajarkan
kesopanan dan keramahan, karena tarian ini sering
digunakan untuk menyambut tamu selain itu juga
dapat menanamkan nilai kebersamaan, karena
dilakukan dalam suasana yang penuh kegembiraan.

Reog Kendang

Reog Kendang Tulungagung adalah kesenian khas
Tulungagung yang memiliki keunikan tersendiri.
Tarian ini melibatkan enam penari yang P
memainkan musik dengan kendang panjang yang .
disebut “dhogdhog". Para penari mengenakan @
pakaian bertema keprajuritan dengan atribut yang

memiliki warna cerah. Tarian reog kendang

menunjukkan keberanian dan ketangguhan, karena - M
gerakannya penuh energi dan kekuatan.

O,
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Mengenal Kesenian Tulungagung

Jaranan

Tari Jaranan adalah salah satu kesenian tradisional
yang sangat menarik, terutama yang berasal dari
daerah Tulungagung. Dalam tarian ini, penari
biasanya menggunakan kuda-kudaan yang terbuat
dari anyaman bambu, yang dihias sedemikian rupa
agar menyerupai kuda. Tarian ini mengandung nilai
spiritual, karena dalam beberapa pertunjukan
terdapat unsur ritual yang berkaitan dengan tradisi =
masyarakat setempat. :

Tiban

Pertunjukan tarian ini dilaksanakan pada musim
kemarau sebagai bentuk permohonan kepada
Tuhan agar segera diturunkan hujan. Tari Tiban
dilakukan oleh dua kelompok yang jumlah
pesertanya tidak tetap atau tidak dibatasi. Masing-
masing kelompok dipimpin oleh seorang
pemimpin yang disebut plandang. Pertunjukan tari
tiban menumbuhkan rasa syukur kepada Tuhan,
karena tarian ini sering dikaitkan dengan
permohonan akan hujan.
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Mengenal
Kesenian Tulungagung

Wayang kulit merupakan kesenian tradisional
Jawa yang terkenal, terutama di Tulungagung
dengan pahatan wayang kulitnya. Bahan dasar
wayang kulit adalah kulit kerbau atau sapi.
Wayang kulit juga dilengkapi dengan gapit atau
cempurit yang terbuat dari tanduk kerbau atau
sapi. Beberapa ceritanya mengandung nilai
keagamaan yang mengajarkan ajaran Islam.
Tokoh seperti Pandawa memberikan teladan
yang baik, seperti jujur, sabar, dan berani

membela kebenaran.

Kentrung adalah seni bercerita yang berasal
dari Tulungagung. Kesenian ini bersifat lisan dan
biasanya diiringi dengan alat musik. Dalam
pertunjukan ini biasanya dimainkan oleh dua
orang, yaitu seorang dalang yang menceritakan
kisahnya dan pengrawit yang mengiringi dengan
musik. Dalam bercerita disisipkan parikan
beseta iringan musik secara berulang. Cerita
% yang disampaikan dalam kentrung bertujuan
 untuk menyebarkan ajaran agama Islam, seperti
kisah para nabi. Dalam proses bercerita,
terkadang disisipkan parikan serta iringan musik
yang berirama berulang.
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Kesenian Tulungagung

Batu marmer adalah salah satu hasil bumi unggulan
yang terkenal di Kota Tulungagung, dengan lokasi
penambangan di Kecamatan Campurdarat,
Kalidawir, dan Tulungagung. Batu marmer di
Tulungagung dikenal memiliki kualitas yang sangat
baik, dengan karakteristik warna yang cerah, tekstur
yang halus dan rata, kekerasan yang tinggi, dan
tahan terhadap cuaca atau perubahan suhu.
Masyarakat Tulungagung memanfaatkan batu
marmer sebagai bahan bangunan rumah, bahan
dekorasi, dan bahan kerajinan, seperti membuat
patung. Setiap kerajinan marmer memiliki bentuk
dan pola yang unik, sehingga mengajarkan nilai
kreativitas, menanamkan kesadaran untuk menjaga
lingkungan, agar sumber daya alam tetap tersedia

g, " Batikl e

Batik telah ada di Indonesia sejak zaman
Majapahit dan mencapai puncak popularitasnya
pada akhir abad ke-18. Batik Tulungagung yang
terkenal adalah Batik Gajah Mada, Batik Barong
Gung, Batik Kalang, dan Batik Satriyo Manah.
Keempat motif batik ini memiliki ciri khas yang
membedakannya dari motif batik lainnya. Nilai
penting dari kesenian batik yaitu menanamkan
kesabaran dan ketelitian, karena setiap motif
dibuat dengan hati-hati serta memiliki keindahan
seni yang tercermin dari warna dan coraknya.

3
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TEMANTEN KUCING

Upacara Temanten Kucing adalah tradisi adat
di Desa Pelem, Kecamatan Campurdarat, yang
dilakukan untuk memohon hujan saat musim
kemarau. Upacara ini melibatkan sepasang
pria dan wanita berpakaian adat Jawa,
membawa sepasang kucing jantan dan betina,
dan diiringi sesaji untuk berkeliling desa.
Upacara adat ini mengajarkan kepedulian
terhadap lingkungan dan alam, serta
menanamkan rasa syukur atas keberkahan
dari Tuhan.

MENGENAL KEBUDAYAAN
TULUNGAGUNG

ULUR-ULUR

Upacara Adat Ulur-Ulur dilaksanakan di Telaga
Buret, Desa Gedangan, Kecamatan  SqSssey
Campurdarat, sebagai ungkapan rasa syukur B8
kepada Jigangjoyo dan Cunthangjoyo yang
menciptakan telaga tersebut. Dengan adanya
upacara adat ulur-ulur menumbuhan rasa syukur
atas hasil panen dan kesejahteraan. Juga
menumbuhkan kesadaran akan hubungan
manusia dengan alam dengan mewujudkan
permohonan kepada Tuhan agar kehidupan
tetap harmonis.




Kebudayaan
adalah
tradisi

masyarakat

Kesenian
adalah
kreativitas
dan
keindaan

Gapit/Cempurit
adalah
Tangkai Wayang
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Glosarium

Parikan

adalah

pantun
bahasa jawa

Plandang
adalah

seorang
pemimpin
tiban
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Lampiran 8 Dokumentasi

Uji coba skala kecil di kelas I'V-C
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Pembagian soal
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JANGXIV

Penyerahan bahan ajar
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